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ABSTRAK 
 
Mutiah (153111069) “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ngapati di 
Dukuh Baksari Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun 
2018” Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah , IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Abd. Faishol. M.Hum. 
Kata kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan Tradisi Ngapati 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pendidikan yang merupakan upaya 
untuk mewariskan sebuah nilai yang menjadi tuntutan bagi manusia dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang 
mempertahankan tradisi ritual, entah ritual yang berhubungnan dengan bencana, 
peristiwa alam, atau yang masih sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya ritual yang masih dilakukan oleh masyarakat Jawa pada peristiwa 
kehamilan yaitu Ngapati yang dilakukan dengan adat tertentu di daerah masing-
masing (deso mowocoro). Tradisi Ngapati merupakan tradisi yang ditinggalkan 
oleh leluhur dengan ritual pada ibu hamil yang berusia empat bulan, yang 
dilaksanakan menurut daerah-daerah tertentu. Adapun tujuan dari proses Ngapati 
ini adalah untuk berdoa memohon kepada Allah dan mendoakan untuk ibu dan 
calon bayi agar diberi keselamatan, kesehatan, dan kelancaran. Serta calon bayi 
yang dikandung kelak menjadi anak yang shaleh atau shalehah. Oleh karena itu 
peneliti tertarik melakukan penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Ngapati di Dukuh Baksari Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di  Dukuh Baksari Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali. yang penelitiannya dimulai dari bulan Maret sampai bulan April 2019. 
Adapun subyek penelitiannya adalah salah satu warga yang melakukan ritual 
Ngapati dan informannya adalah sesepuh dukuh, tokoh agama dan tokoh 
masyarakat. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi data. Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menujukan bahwa tradisi Ngapati adalah suatu proses 
pengungkapan rasa syukur kepada Allah swt yang dilakukan oleh ibu hamil yang 
kandunganya berusia empat bulan, tradisi ini sudah menjadi turun temurun dari 
nenek moyang mereka, dan untuk waktu pelaksanaannya pada malam ke 120 hari, 
yaitu pada saat ruh jabang bayi ditiupkan oleh Allah swt. Proses tradisi Ngapati 
yang pertama yaitu Membaca surat-surat Al-Qur‟an dilanjutkan dengan 
selametan/sedekahan. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 
Ngapati yaitu a) Nilai Aqidah, b) Nilai Syariah, c) Nilai Akhlak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan suri tauladan yang diajarkan Rasulullah 
saw yang salah satunya berupa pendidikan. Islam mengajarkan bahwa 
manusia membutuhkan pendidikan, karena dengan pendidikan manusia 
mempunyai tujuan hidup serta dapat mencapai kesejahteraan dunia dan 
akhirat.  
Sutirna berpendapat bahwa pendidikan adalah bekal hidup dan 
kehidupan manusia di masa kini dan masa mendatang, dan pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan. (Sutirna, 2013: 8). 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus ada pada diri manusia, 
dengan pendidikan manusia dapat memilah-milah apa yang harus 
dikerjakan dan yang tidak harus dikerjakan untuk menuju suatu tujuan 
kehidupan yang layak dan mapan. 
Pendidikan ialah suatu usaha sadar dan teratur serta sistematis, 
yang dilakukan oleh orang- orang yang bertanggung jawab, untuk 
mempengaruhi anak yang mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita- 
cita pendidikan. (M. Solihin, 2003: 127). Orang tua menjadi penentu atau 
pemimpin bagi anak dalam pendidikan karakter atau kepribadiannya, 
karena orang tua menjadi guru pertama bagi anak. Orang tua lah yang  
mengajarkan kepada anak untuk membedakan antara yang benar dan yang 
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salah, senantiasa mengingat Allah dalam setiap langkah dan perbuatan 
yang hendak dilakukannya. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-
Luqman (31) :13) 
{ ٌميِظَع ٌمُْلظَل َكْر ِّشلا َّنِإ ِللهِاب ِْكرْشَُتلا ََّنَ ُبَاي ُُوظَِعي َوُىَو ِوِْنبلا ُناَمُْقل َلَاقْذِإَو31}  
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. 31:13) 
(MENAG RI No. 144, 1989: 654) 
Dalam keluarga tentunya pendidikan ini ditugaskan kepada kedua 
orang tua. Mengingat orang tua adalah tumpuan dan harapan anak dalam 
kehidupannya. Orang tua mempunyai andil yang besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak selanjutnya. Kemampuan, 
ketekunan dan ketelatenan orang tua dalam membina pribadi anak-anak 
mereka dengan ajaran Islam, akan mewarnai pola tingkah laku yang 
ditunjukkan anak-anak itu dalam kehidupannya, masyarakat maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pendidikan Islam adalah segala usaha berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah 
menyelesaikan pendidikannya, dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agamanya, serta menjadikannya sebagai way of Life 
(jalan kehidupan) sehari- hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial kemasyarakatan. (M. Solihin, 2003: 129) 
Pendidikan merupakan upaya untuk mewariskan sebuah nilai yang 
menjadi tuntutan bagi manusia dalam menjalani kehidupan serta 
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memperbaiki nasib manusia yang mendatang. Manusia berkembang 
melalui pemikiran kemudian menciptakan dan berkarya yang menjadikan 
kebiasaan yang ada pada masyarakat. Perilaku, perbuatan serta pemikiran 
manusia yang dapat menyesuaikan suatu kejanggalan dan perbedaan 
antara satu dengan yang lain termasuk tradisi. 
Menurut WJB Purwadarminta di dalam artikel “Pendidikan dan 
Tradisi” menyebutkan bahwa, tradisi berarti segala sesuatu seperti adat, 
kebiasaan, ajaran dan sebagainya, yang turun-temurun dari nenek moyang. 
(Thonthowi, 2008: 153). Tradisi yang dipadukan dengan ajaran-ajaran 
agama Islam yang dinyatakan berhasil diajarkan ditengah-tengah 
masyarakat dan merupakan ajaran yang harus dilakukan sudah menjadi 
sebuah keharusan bagi masyarakat untuk melakukan tradisi yang telah 
diajarkan tersebut. Perluasan agama islam ditengah-tengah masyarakat, 
khususnya masyakarat jawa yang kental dengan tradisi dan budaya 
sangatlah menentukan keberlangsungan syiar Islam. Islam berbicara 
mengenai ajaran yang ideal sedangkan tradisi merupakan realitas dari 
kehidupan manusia dan lingkungan bermasyarakat. 
Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang mempertahankan 
tradisi ritual, entah ritual yang berhubungan dengan bencana, peristiwa 
alam, atau yang masih sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya ritual perkawinan, kehamilan, kelahiran, kematian. Salah satu 
ritual yang masih dilakukan oleh masyarakat Jawa pada peristiwa 
kehamilan yaitu Ngapati. 
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Ngapati dilakukan oleh sebagian masyarakat Jawa Islam yang 
kental dengan sebuah adat tradisi atau adat istiadat yang ada diwilayah 
masyarakatnya. Ngapati dilakukan dengan cara yang berbeda-beda 
menurut dengan tradisi yang berlaku di suatu wilayah (deso mowocoro). 
Ngapati dilaksanakan pada ibu hamil yang berusia empat bulan dengan 
cara berdoa dan membaca beberapa surat dari Al-Quran yang dipimpin 
oleh tokoh agama setempat. 
Upacara (selametan) empat bulan masa kehamilan yang biasa 
disebut oleh orang Jawa dengan istilah “Ngapati” adalah bentuk ungkapan 
syukur kepada Allah dalam menyambut berita gembira kehamilan dari 
pasangan suami istri. Ngapati/Ngupati adalah selamatan wanita hamil saat 
janin mencapai usia 4 bulan. (Abdullah Faishol, 2014: 108) 
Sudah menjadi kebisaan sebagian masyarakat Islam, tidak saja di 
Indonesia, namun juga oleh sebagian masyarakat muslim Asia Tenggara, 
jika seorang istri hamil mencapai usia 120 hari (4 bulan), maka diadakan 
ritual yang disebut dengan upacara Ngapati atau Ngupati. Pada masyarakat 
muslim jawa, ritual tersebut disebut Ngapati karena tepat usia 4 bulan 
(sasi papat), dan juga disebut Ngupati, karena salah satu menu yang 
disediakan sebagai jamuannya adalah ketupat (kupat) (M Sholikhin, 2010 : 
71) 
Dalam peristiwa siklus ibu hamil salah satu tradisi yang dilakukan 
adalah Ngapati. Upacara ini merupakan sebuah perwujudan rasa syukur 
dari sepasang suami isteri bahwa telah diberikan suatu rizki yang berupa 
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jabang bayi yang memasuki usia empat bulan di dalam kandungan. Tradisi 
ini tidak semua wilayah melakukannya, namun seperti masyarakat Dukuh 
Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali yang saat 
ini masih melaksanakan tradisi Ngapati. 
Upacara Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan 
Cepogo, Kabupaten Boyolali yaitu dengan melaksanakan sedekahan dan 
membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an yang diambil dari beberapa surat, 
antara lain surat Yusuf, surat Maryam, surat Lukman, surat Al-Hasr, surat 
Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, surat Al-Qadr. 
Sedekahan dilakukan pada waktu sore hari dengan membagikan 
berkat, sebelum dibagikan keluarga dari suami dan ibu hamil empat bulan 
berkumpul. Berkat itu didoakan oleh tokoh agama setempat dengan tujuan 
ibu hamil empat bulan itu selalu dalam perlindungan Allah swt, 
kandungannya berkembang dengan baik dan selalu diberi kesehatan dan 
keselamatan. Kemudian berkat tersebut dibagikan kepada tetangga dekat 
rumah yang mempunyai hajat atau ibu hamil tersebut dengan 
menggunakan wadah. 
Selanjutnya yaitu membaca surat Yusuf, surat Maryam, surat 
Lukman, surat Al-Hasr, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, 
surat Al-Qadr yang dibaca oleh keluarga dan tokoh agama yang diundang 
ke rumah. Setelah membaca surat-surat tersebut kemudian tokoh agama 
yang memimpin jalannya acara mendoakan untuk ibu hamil yang usia 
kandungannya empat bulan tersebut. 
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Manurut Mbah Warsito salah satu seorang tokoh agama di Dukuh 
Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 
(Wawancara pada hari Rabu, 15 November 2018, pukul 19.23 WIB) 
menyatakan bahwa tradisi Ngapati dilakukan oleh seorang ibu hamil yang 
kandungannya menginjak usia empat bulan. Kegiatan dimulai setelah 
Maghrib, yaitu Al-Quran surat- surat tertentu yang berjumlah tujuh surat, 
seperti surat Yusuf, surat Maryam, surat Lukman, surat Al- Hasr, surat Ar-
Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, surat Al- Qadr. Surat- surat 
tersebut dibaca bertujuan agar sang bayi yang masih berada dalam 
kandungan dengan keadaan baik dan diberi keselamatan pada saat 
waktunya lahir nanti.  Surat tersebut dibaca kepada para tamu yang hadir 
berjumlah 7 orang. Sebelum memulai membaca  surat- surat tersebut, yang 
mempuyai hajat menyiapkan air minum untuk didoakan dan diberikan 
kepada ibu hamil. Kemudian pembacaansurat- surat Al-Qur’an dimulai 
sesuai dengan pembagian. Setelah selesai pembacaan surat- surat Al-
Qur’an, air yang berada di tengah para tamu diputarkan untuk didoakan 
secara pribadi dan didoakan oleh Ustadz yang telah memimpin jalannya 
acara tersebut. 
Pada saat melaksanakan acara inti seluruh keluarga berkumpul 
untuk membaca surat-surat pilihan dari Al-Qur’an, setelah itu tuan rumah 
yang mempunyai hajat menyiapkan air minum untuk didoakan dan 
diminum oleh ibu hamil empat bulan tersebut. Sebelum didoakan oleh 
tokoh agama, air yang disediakan untuk ibu hamil diputarkan untuk 
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didoakan terlebih dahulu oleh seluruh tamu undangan atau keluarga yang 
berkumpul dalam acara tersebut, yang terakhir didoakan oleh tokoh agama 
yang memimpin jalannya acara tersebut kemudian diminum oleh ibu 
hamil.  
Menurut RT setempat Miftah Zainudin (Wawancara pada hari 
Sabtu, 01 Desember 2018, pukul 16.17 WIB)  mengungkapkan bahwa, 
cara Ngapati yang ada di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan 
Cepogo, Kabupaten Boyolali melalui beberapa pelaksanaan. Sebelum 
pelaksanaan, keluarga dari suami isteri yang mengandung janin berusia 
empat bulan berkumpul untuk memasak hidangan (berkat Jawa) untuk 
dibagikan kepada para tetangga dekat. Sebelum dibagikan seorang tokoh 
agama membacakan doa terlebih dahulu dengan maksud agar janin 
dikandungan tumbuh berkembang dengan sehat, sempurna dan menjadi 
manusia yang berguna. Pada usia bulan keempat ini calon seorang 
manusia yang diciptakan oleh Allah swt. ditentukan segala macam yang 
akan terjadi padanya kelak. 
Kaitannya tradisi Ngapati dengan pendidikan islam adalah, 
sebelum seorang manusia diciptakan dengan sempurna dalam hal ini 
adalah terlahir ke dunia, janin yang berumur empat bulan sudah diberi 
suatu pendidikan oleh calon bapak dan calon ibunya beserta keluarga 
besarnya dengan melantunkan ayat-ayat Allah swt. 
Masyarakat yang ada di Dukuh Baksari melaksanakan ritual 
Ngapati ini telah dilakukan sejak lama, yang penting mereka melakukan 
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kebiasaan yang ada pada lingkungan masyarakatnya, dengan tujuan berdoa 
kepada Allah agar nantinya anak lahir sebagai manusia yang utuh 
sempurna, yang sehat, yang dianugerahi rezeki yang baik dan lapang.  
Maka dari pemaparan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 
Boyolali ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengindentifikasi masalah- 
masalah yang ada dalam penelitian : 
1. Adanya asumsi di kalangan masyarakat bahwa upacara Ngapati tidak 
memiliki nilai- nilai ajaran Islam bahkan nilai-nilai pendidikan Islam. 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat di Dukuh Baksari terhadap nilai-nilai 
ke Islaman pada tradisi Ngapati. 
3. Perpaduan Budaya Jawa dengan Agama Islam yang kurang dipahami 
sebagai bentuk media dakwah Islam dan Budaya Jawa. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka berdasarkan 
indentifikasi masalah, masalah yang akan diteliti dalam penelitian berbatas 
pada “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ngapati Di Dukuh Baksari, 
Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali” 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat diambil 
rumuskan masalah “ Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali Tahun 2018 ? “ 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tersebut adalah: 
Untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam 
Tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik bagi masyarakat akademis pada khususnya dan 
masyarakat umum pada umumnya. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam keilmuan khususnya pendidikan yang mengkaji pada 
pendidikan sosial dan budaya Islam.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumber informasi dalam proses berlangsungnya tradisi 
Ngapati bagi warga yang kurang memahami akan adanya nilai ke 
Islamnya.  
b. Sebagai informasi bagi kajian-kajian yang sejenis dengan cara 
memahami bentuk-bentuk yang menyimpan makna bagi kehidupan 
orang banyak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Nilai Pendidikan Islam  
a. Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin Vale’ re yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang. (Sutarjo Adisusilo, 
2012: 56). 
Qiqi Yuliati, dkk. (2014: 15) mengemukakan bahwa nilai 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi etika, 
moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.  
Nilai itu adalah gabungan semua unsur kebudayaan yang 
dianggap baik/buruk dalam suatu masyarakat, karena itu pula 
masyarakat mendorong dan mengharuskan warganya untuk 
menghayati dan mengamalkan nilai yang dianggap ideal itu. 
(Jacobus Ranjabar, 2013 : 116) 
Nilai bukan saja dijadikan rujukan untuk bersikap dan berbuat 
dalam masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran benar 
tidaknya suatu fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri. 
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Apabila ada suatu fenomena sosial yang bertentangan dengan 
sistem nilai yang dianut oleh masyarakat, maka perbuatan tersebut 
dinyatakan bertentangan dengan sistem nilai yang dianut oleh 
masyarakat, dan akan mendapatkan penolakan dari masyarakat 
tersebut. (Wibawati Bermi, 2016: 4) 
Menurut Utari Aryani Pawito mengemukakan bahwa nilai 
keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan keyakinan yang 
dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok 
yang berhubungan dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam 
bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah maupun hasil 
interaksi manusia tanpa bertentangan dengan syariat. (Utari Aryani 
Pawito, 2016: 8) 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
sebagai suatu tolak ukur tingakah laku digunakan oleh seseorang 
atau suatu sekelompok yang menurutnya dipandang baik atau 
buruk, etika, tradisi, kebudayaan yang kemudian diterapkan dalam 
masyarakat, serta dipandang dari segi agama tidak bertentangan 
dengan syari’at. 
Wibawati Bermi (2016: 4-5) Aspek nilai-nilai ajaran Islam 
pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu nilai aqidah, 
nilai ibadah, nilai akhlak. 
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1. Nilai Aqidah 
Mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang 
Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi 
dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 
Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan Maha 
Kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk menjalankan 
segala sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah dan 
takut untuk berbuat dhalim atau kerusakan di muka bumi 
ini. 
2. Nilai ibadah 
 Mengajarkan pada manusia agar dalam setiap 
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna 
mencapai rido Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah 
akan melahirkan manusia-manusia yang adil, jujur, dan 
suka membantu sesamanya. 
3. Nilai akhlak 
 Mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar 
dan baik, sehingga akan membawa pada kehidupan 
manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan seimbang. 
Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam 
merupakan nila-nilai yang akan mampu membawa manusia 
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pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan manusia 
baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di 
akhirat kelak. 
b. Pendidikan Islam 
Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, pendidikan 
adalah bekal hidup dan kehidupan manusia di masa kini dan masa 
mendatang, dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua 
aspek kehidupan. (Sutirna, 2013: 8) 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan 
dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam hidup akan 
penghidupan manusia yang mengemban tugas dari sang kholiq 
untuk beribadah. (Suprapti, 2013: 15) 
Muhammad Ali dalam bukunya berpendapat bahwa, dari 
segi kebahasaan Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata 
salima yang mengandung arti  selamat, sentosa, dan damai. Dari 
kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti 
berserah diri masuk dalam kedamaian. Senada dengan pendapat di 
atas, Nasruddin Razak mengatakan bahwa Islam berasal dari 
bahasa Arab terambil dari kata salima yang berarti selamat, 
sentosa. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama yang artinya 
memelihara dalam keadaan selamat sentosa dan berarti pula 
menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Kata aslama itulah 
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menjadi kata Islam yang mengandung arti segala arti yang 
terkandung dalam arti pokoknya. Oleh sebab itu, yang yang 
berserah diri, patuh dan taat disebut sebagai orang Muslim. Orang 
yang demikian berarti telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan 
diri, dan patuh kepada Allah swt. Orang tersebut selanjutnyaakan 
dijamin keselamatan dunia dan akhirat. Harun Nasution 
berpendapat, kata islam dekat dengan arti kata agama yang berarti 
menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, dan kebiasaan. 
Senada dengan itu Nurcholis Madjid berpendapat bahwa sikap 
pasrah kepada Tuhan merupakan hakikat dari  pengertian Islam. 
Sikap ini tidak saja merupakan ajaran Tuhan kepada hamba-Nya, 
tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan disangkutkan kepada alam 
manusia, sehingga pertumbuhan perwujudannya pada manusia 
selalu bersifat dari dalam, tidak tumbuh, apa lagi dipaksakan dari 
luar, karena cara yang demikian menyebabkan Islam tidak otentik, 
karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan 
mendalam, yaitu kemurnian dan keikhlasan. (Abuddin Nata, 2004 : 
61-62) 
Abuddin Nata mengemukakan Islam sebagai agama yaitu 
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan tuhan untuk umat 
manusia, melalui Rasul-Nya, Muhammad SAW Islam dalam 
pengertian agama ini, selain mengemban misi sebagaimana dibawa 
para nabi tersebut, juga merupakan agama yang ajaran-ajarannya 
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lebih lengkap dan sempurna dibandingkan agama yang dibawa 
oleh para nabi sebelumnya. (Abuddin Nata, 2010: 33) 
Sri Minarti (2013: 33) pendidikan Islam adalah rangkaian 
proses sistematis, terencana, dan komprehensif dalam upaya 
mentransfer nilai- nilai kepada para peserta didik serta 
mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka sehingga 
mampu melaksanakan  tugasnya di muka bumi dengan sebaik- 
baiknya sesuai dengan nilai- nilai Ilahiyah yang didasarkan pada 
Al-Quran dan hadist disemua dimensi kehidupan. 
Nur Uhbiyati (1997: 13) pendidikan Islam menurutnya 
adalah suatu system kependidikan yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena Islam 
mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia Muslim baik 
duniawi maupun ukhrawi. 
Rama Yulis didalam buku “Pendidikan Islam” (Qiqi 
Yuliati, dkk, 2014: 144) berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam 
antara lain: 
1) Nilai Aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertical 
dengan Allah swt. (Hablun Min Allah) 
2) Nilai Syariah (pengalaman) implementasi dari aqidah, 
hubungan horizontal dengan manusia (Hablun Min an-
Nas) 
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3) Nilai Akhlak (etika vertical horizontal) yanmg 
merupakam aplikasi dari aqidah dan muamalah. 
Dapat disimpulkan Pendidikan Islam itu merupakan 
bimbingan yang diberikan oleh manusia dengan melakukan 
kegiatan atau aktivitas yang bersifat positif dan dilakukan sepenuh 
hati untuk menuju pribadi yang santun dan tetap dalam kedamaian 
serta perlindungan Allah swt. 
Ditinjau dari segi rohani manusia, maka yang terpenting 
ialah pendidikan terhadap seluruh potensi manusia yang telah 
diberikan Allah kepadanya. Ada empat potensi rohani manusia: 
Akal, Kalbu, Nafs, dan Roh. Keempat potensi ini perlu dididik agar 
menjadi muslim dalam arti sesungguhnya. (Haidar Putra Daulay, 
2014: 11-12) 
Dapat disimpulkan bahwa Nilai- nilai dasar Pendidikan 
Islam bermakna konsep-konsep pendidikan yang dibangun 
berdasarkan ajaran Islam sebagai landasan etis, moral dan 
operasional pendidikan. (Sarjono, 2005: 136) 
c. Dasar dan Landasan Pendidikan Islam 
Dasar adalah pangkat tolak suatu aktifitas. Di dalam 
menetapkan dasar suatu aktivitas manusia selalu berpedoman 
kepada pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang dianutnya, 
karena hal ini akan menjadi pegangan awal di dalam 
kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan hukum dasar yang 
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dianut manusia berbeda, maka berbeda pulalah dasar dan tujuan 
aktivitasnya. 
Dasar pendidikan Islam dapat dibagi menjadi tiga yaitu, (1) 
Dasar Pokok (2) Dasar Tambahan (3) Dasar Operasional. 
1) Dasar Pokok 
a) Al-Qur’an 
Al–Qur’an secara normatif juga mengungkapkan 
lima aspek pendidikan dalam dimensi–dimensi kehidupan 
manusia, yang meliputi : 
Pertama, pendidikan menjaga agama (hifdz al-din), yang 
mampu menjaga eksistensi agamanya, memahami dan 
melaksanakan ajaran secara konsekuen dan konsisten: 
mengembangkan, meramaikan, mendakwahkan, dan 
mensyiarkan agama. 
Kedua, pendidikan menjaga jiwa (hifdz al-nafs), yang 
memenuhi hak dan kelangsungan hidup diri sendiri dan 
masing–masing anggota masyarakat, karenanya perlu 
diterapkan hukum pidana islam bagi yang melanggarnya. 
Ketiga, pendidikan menjaga akal (hifdz al-aql) yang 
menggunakan akal pikirannya untuk memahami tanda–
tanda kebesaran Allah dan hukum-hukumnya dan 
menghindari diri dari perbuatan yang merusak diri dan akal 
pikirannya. 
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Keempat, pendidikan menjaga keturunan (hifdz al-nash) 
yang mampu menjaga dan melestarikan generasi muslim 
yang tangguh dan berkualitas, menghindari perilaku seks 
menyimpang seperti free sex, homoseksual, lesbian, dan 
sodomi yang merusak kehormatan manusia. 
Kelima, pendidikan menjaga harta benda dan kehormatan 
(hifds al mal wa al-„irdh) yang mampu mempertahankan 
hidup melalui pencarian rezeki yang halal, menjaga 
kehormatan diri dari pencurian, penipuan, perampokan, 
riba, dan perbuatan zalim lainnya. (Ramayulis, 2015: 190-
191) 
b) Sunnah 
As-Sunnah dalam istilah ulama ushul adalah: “apa-
apa yang diriwayatkan dari nabi Muhammad SAW, baik 
dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun pengakuan dan 
sifat Nabi”. Sedangkan Sunnah dalam istilah ulama fiqh 
adalah: “sifat hukum bagi suatu perbuatan yang dituntut 
melakukannya dalam bentuk tuntutan yang tidak pasti” 
dengan pengertian diberi pahala orang melakukannya dan 
tidak berdosa orang yang tidak melakukannya. (Amir 
Syarifuddin, 2011: 87) 
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Sabda Nabi saw : 
“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak 
akan sesat selama berpegang teguh kepada keduanya yaitu 
kitab Allah dan Sunnahku”. (HR. al-Hakim dan Malik) 
Dari hadits diatas sudah jelas bahwasannya manusia 
yang berpegang teguh kepada kitab al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi maka ia tidak akan pernah tersesat kejalan yang 
dimurkai Allah swt. (Relit Nur Edi, 2014: 134) 
Prinsip menjadikan Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai 
dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai 
kebenaran keyakinan semata. Lebih jauh kebenaran itu juga 
sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh akal 
yang sehat dan bukti sejarah. Dengan demikian barangkali 
wajar jika kebenaran itu kita kembalikan kepada 
pembuktian kebenaran pernyataan Allah S.W.T dalam al-
qur‟an. (Ramayulis, 2015: 194) 
2) Dasar Tambahan 
a) Perkataan, Perbuatan, dan Sikap para Sahabat 
Usaha-usaha para sahabat dalam pendidikan Islam 
sangat menentukan bagi perkembangan pendidikan Islam 
sampai sekarang, di antaranya : 
- Abu Bakar melakukan kodifikasi al-qur‟an. 
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- Umar bin Khattab sebagai bapak reaktuator terhadap 
ajaran Islam yang dapat dijadikan sebagai prinsip strategi 
pendidikan. 
- Usman bin Affan sebgai bapak pemersatu sistematika 
penulisan ilmiah melalui upaya mempersatukan 
sistematikan penulisan al-qur‟an. 
- Ali bin Abi Thalib sebagai perumus konsep- konsep 
pendidikan. (Ramayulis, 2015: 196) 
b) Ijtihad 
Ijtihad adalah upaya sekuat tenaga/optimal yang 
dilakukan oleh mujtahid dalam rangka menemukan suatu 
hukum yang bersifat amaliyah (praktis) dan kebenarannya 
adalah zhanni (dugaan yang kuat). (Ahmad Sanusi dkk, 
2015: 232) 
c) Mashlahah Mursalah (Kemaslahatan Umat) 
Mashlahah Mursalah yaitu suatu kemaslahatan yang 
tidak disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-
dalil yang menyuruh mengerjakan atau meninggalkannya, 
sedang  jika dikerjakan akaan mendatangkan kebaikan yang 
besar atau kemaslahatan. Mashlahah mursalah disebut juga 
maslahat yang mutlak. Karena tidak ada dalil yang 
mengakui kesahan atau kebatalannya. Jadi pembentuk 
hukum dengan cara maslahat mursalah semata-mata untuk 
22 
 
 
 
mewujudkan kemaslahatan manusia dengaan arti untuk 
mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan dan 
kerusakan bagi manusia. (Ahmad Sanusi dkk, 2015: 79) 
Masyarakat yang berada disekitar lembaga 
Pendidikan Islam berpengaruh terhadap berlangsungnya 
pendidikan, mka dalam setiap pengambilan kebijakan 
hendaklah mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat 
supaya jangan terjadi hal-hal yang dapat menghambat 
berlangsungnya proses pembelajaran. (Ramayulis, 2015: 
200) 
d) Urf  (Nilai-Nilai adat istiadat Masyarakat) 
Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh 
masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka 
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh sebagian 
ulama ushul fiqh, urf disebut adat (adat kebiasaan), 
sekalipun  dalam pengertian istilah tidak ada perbedaan 
antara urf dengan adat (adat kebiasaan), karena adat di 
samping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa 
dikerjakan dikalangan mereka, seakan-akan telah 
merupakan hukum tertulis, sehingga ada sanksi-sanksi 
terhadap orang yang melanggarnya. (Ahmad Sanusi dkk, 
2015: 81-82) 
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Mas’ud Zuhdi di dalam buku “Ilmu Pendidikan 
Islam” mengemukan bahwa urf yang dijadikan dasar 
pendidikan Islam itu haruslah : 
- Tidak bertentangan dengan ketentuan nash baik al-qur‟an 
maupun Sunnah 
- Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal 
sehat dan tabiat  yang sejahtera, serta tidak 
mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan dan 
kemudaratan. (Ramayulis, 2015: 200-201) 
3) Dasar Operasional 
Menurut Hasan Langgulung dasar operasional meliputi: 
- Dasar Historis 
- Dasar Sosial 
- Dasar Ekonomi 
- Dasar Politik 
- Dasar Psikologis 
- Dasar Filosofis (Ramayulis, 2015: 201-202) 
Ajaran Islam yang berdasarkan kepada Al-Qur’an dan 
Sunnah harus mempunyai landasan yang kokoh dan kuat. 
Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai alat untuk 
mengembangkan dan melestarikan ajaran Islam perlu 
dibangun di atas landasan yang benar. Sistem pendidikan 
Islam berlandaskan kepada : 
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a) Landasan Teologis/keberagamaan 
Pendidikan Islam harus berlandaskan keagamaan 
yang esensinya adalah Tauhid. Menurut Glock dan Stark di 
dalam bukunya “Teologi Pendidikan, Tauhid Sebagai 
Paradigma Pendidikan Islam” keberagamaan setidaknya 
memuat lima dimensi yaitu dimensi keyakinan (ideologis), 
dimensi peribadatan (ritualistic), penghayatan (eksperensial), 
pengalamalan (konsekual), dan dimensi pengetahuan 
(intelektual).  
b) Landasan Antropo-Sosiologis/Kebersamaan 
Konsekuensi logis dari landasan tauhid adalah bahwa 
manusia pada hakikatnya adalah umat yang satu. Dengan 
adanya pendidikan yang berlandaskan kebersamaan ini, mka 
dalam masyarakat akan lahir suasana kehidupan yang rukun 
dan damai, saling mencintai, menghormati, tolong menolong 
sesame manusia, saling menasehati dalam kebaikan dan 
kesabaran. Tidak akan ada dalam masyarakat tauhid suasana 
kekacauan, saling mencurigai dan menfitnah, saling 
menjerumuskan dan bermusuhan. 
c) Landasan Kosmologis/Kesetaraan 
Dengan landasan kosmologis/kesetaraan ini maka 
pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia yang 
mengelola alam dengan baik memakmurkan dan 
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melestarikannya, serta mengambil manfaat dari alam, dalam 
rangka Ubudiah kepada Allah SWT. Dengan landasan ini 
tidak akan terjadi eksploitasi terhadap alam secara tidak 
bermoral untuk keuntungan jangka pendek, yang akan 
mengakibatkan kerusakan alam. (Ramayulis, 2015: 203-207) 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Menurut Erwati Aziz (2003: 97-110) ruang lingkup pendidikan 
Islam terdiri dari : 
1) Pendidikan Tauhid 
Tauhid adalah dasar tempat pijakan semua ajaran 
Islam. Tauhid merupakan hal pertama yang harus diajarkan 
kepada peserta didik agar merekaa terhindar dari keyakinan 
syirik yang akan mengakibatkan diri mereka terjerumus ke 
dalam jurang kenistaan. 
2) Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak memberikan contoh atau teladan 
yang baik kepada para peserta didik dalam kehidupan 
sehari–hari, baik dalam keluarga maupun di tengah 
masyarakat. Akhlak mempunyai peran yang sangat penting 
dalaam menyelamatkan kehidupan di muka bumi ini.Oleh 
karena itu, pendidikan akhlak harus diberikan sejak dini 
kepada peserta didik. 
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3) Pendidikan Akal 
Yang dimaksud pendidikan akal ialah menuntun dan 
mengembangkan daya pikir rasional dan objektif. Jika kita 
renungkan lebih jauh pensyariatan pendidikan akal sejak 
dini akan diperoleh gambaran bahwa Islam benar-benar 
agama rasional yang sangat cocok dengan fitrah manusia 
karena kehidupan mereka yang makin lama makin 
didasarkan pada pemikiran rasional yang objektif. Itulah 
sebabnya agama yang tidak rasional mulai ditinggalkan 
penganutnya, bahkan para pendeta pun banyak yang 
berpindah agama dengan memeluk agama Islam. Hal itu 
mereka lakukan karena penuh kesadaran bahwa agama 
mereka tidak dapat diyakini lagi akan menyelamatkan diri 
mereka di dunia dan akhirat. 
4) Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani sangat penting karena sesuai 
dengan fitrah manusia yang terdiri atas dua unsur, yaitu 
rohani dan jasmani.Ibarat dua sayap burung, dia tidak dapat 
terbang jika salah satu sayapnya rusak atau sakit. Begitu 
juga dengan manusia, dia tidak akan dapat meraih 
kebaikan, kecuali jika rohani dan jasmaninya berfungsi 
dengan baik. 
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Al-Ghazali di dalam buku “Prinsip Prinsip 
Pendidikan Islam” menganjurkan pendidikan jasmani 
diberlakukan terhadap anak–anak, seperti perlu 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain 
karena bermain penuh dengan gerakan anggota tubuh, ini 
menunjukkan kesehatan akalnya. (Erwati Aziz, 2003: 110) 
e. Tujuan Pendidikan Islam 
Al-Abrasyi didalam (Maragustam, 2015: 199-200) 
membagi tujuan pendidikan Islam menjadi lima: 
1. Pendidikan jasmani 
2. Pendidikan akal 
3. Pendidikan budi pekerti 
4. Pendidikan kemasyarakatan 
5. Pendidikan keindahan 
Hery Noer Aly dkk, (2003: 142-144) membagi tujuan 
pendidikan Islam menjadi dua : 
(1) Tujuan Umum 
Tujuan umum pendidikan Islam yaitu berusaha 
mendidik individu mukmin agar tunduk, bertakwa, dan 
beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
(2) Tujuan Khusus 
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Dari tujuan umum pendidikan Islam yang berpusat 
pada ketakwaan dan kebahagiaan tersebut dapat digali 
tujuan-tujuan khusus sebagai berikut : 
a. Mendidik individu yang shaleh dengan 
memperhatikan segenap dimensi perkembangannya, 
rohaniah, emosional, sosial, intelektual, dan fisik. 
b. Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, 
baik dalam keluarga maupun masyarakat muslim. 
c. Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat 
insani yang besar. 
Pendidikan Islam mendidik individu agar berjiwa suci dan 
bersih. Dengan jiwa yang demikian, individu akan hidup dalam 
ketenangan bersama Allah, teman, keluarga, masyarakat dan umat 
manusia di seluruh dunia. Dengan demikian, pendidikan Islam 
telah ikut andil dalam mewujudkan tujuan-tujuan khusus agama 
Islam, yaitu menciptakan kebaikan umum bagi individu, keluarga, 
masyarakat, dan umat manusia. 
Sedangkan Zakiah Daradjat (2004: 30-32) membagi tujuan 
endidikan Islam menjadi empat: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan, baik pengajaran atau dengan cara 
lain. Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai 
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tujuan pendidikan adalah dengan pengajaran. Karena itu 
pengajaraan sering diidentikkan dengan pendidikan, meskipun 
kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. 
Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula 
dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan 
Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuann 
institusional lembagai yang menyelenggarakan pendidikan itu. 
Tujuan umum tidak dapat dicapai kecuali melalui proses 
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan daan 
keyakinan akan kebenarannya. 
2) Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 
berakhir pula. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami 
dalam firman Allah : 
مُتَنأَو َّلاِإ َّنُتُوَتَ َلاَو ِِوتاَق ُت َّقَح َللها اوُقَّ تا اوُنَماَء َنيِذَّلا َاهَُّيأَاي 
{ َنوُمِلْس ُّم301}  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
islam.” (QS. (3) Ali Imran: 102) (MENAG RI No. 144, 1989: 
90) 
 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai 
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari 
proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari 
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proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan 
akhirnya. Insan Kamil yang mati dan akan mengahadap 
Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam. 
3)  Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah 
anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan 
operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang 
dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan khusus 
(TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat 
yang agak berbeda. 
4) Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam 
pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga tujuan 
instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan 
instruksional umum dan tujuan insstruksional khusus (TIU dan 
TIK). 
2. Ngapati  
a. Pengertian Ngapati 
Ngapati atau ngupati adalah upacara/selamatan yang 
diadakan oleh komunitas masyarakat Jawa untuk memperingati 
keberadaan janin yang dikandung ketika memasuki usia 4 bulan 
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diambil dari bahasa Jawa papat (empat). Disebut juga dengan 
ngupati, karena makanan yang disuguhkan pada upacara tersebut 
berupa ketupat dan sejenisnya (Hasan Su’aidi, 2012: 90) 
Saat janin (embrio) berusia 120 hari (atau 4 bulan) 
dimulailah kehidupan dengan ruh, dan saat inilah ditentukan 
bagaimana ia berkehidupan selanjutnya, di dunia sampai di akhirat. 
Ditentukan rezekinya, ajalnya, langkah-langkah perilakunya, dan 
sebagai orang yang celaka atau orang yang beruntung. Maka 
menyongsong penentuan ini, hendaklah diadakan upacara ngapati 
(ngupati) yaitu berdoa (sebagai sikap bersyukur, ketundukan, dan 
keprasahan), mengajukan permohonan kepada Allah agar nanti 
anak lahir sebagai manusia yang utuh sempurna, yang sehat, yang 
dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, berumur panjang yang 
penuh dengan nilai-nilai ibadah, beruntung di dunia dan di akhirat. 
Begitu pula hendaklah bersedekah. Kita ketahui bahwa doa dan 
sedekah adalah dua kekuatan yang bisa menembus takdir. (M. 
Afnan Chafidh. dkk, 2009 : 6) 
Dalam hal ini Allah berfirman dalam QS. Al Mukminun 
(23) : 12-14 : 
{ ٍينِط ن ِّم ٍةََللاُس نِم َناَسْنِلإْا اَنْقَلَخ ْدَقَلَو31 ٍينِك َّم ٍرَار َق فِ ًةَفُْطن ُهاَنْلَعَج َُّثُ }
{31 اًمَاظِع َةَغْضُمْلا اَنْقَلَخَف ًةَغْضُم َةَقَلَعْلا اَنْقَلَخَف ًةَقَلَع َةَفْطُّنلا اَنْقَلَخ َُّثُ }
 َأ َُّثُ اًمَْلَ َمَاظِعْلا َانْوَسَكَف َينِقِلَاْلْا ُنَسْحَأ ُللها َكَراَبَت َف َرَخاَء اًقْلَخ ُهَانْأَشن{31}  
Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
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saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, 
Pencipta Yang Paling Baik.” (QS. Al Mukminun (23): 12-14) 
(MENAG RI no. 144, 1989 : 527) 
Adanya ayat Al-Qur’an diatas tertuju untuk calon ibu dan 
calon janin agar kelak menjadi anak yang shaleh atau shalehah 
bermanfaat bagi orang lain, disertai suguhan sedekah yang telah 
disiapkan bertujuan mengungkapkan besarnya rasa syukur selama 
mengandung dari bulan pertama sampai akan persiapan lahirnya 
jabang bayi, harapan seluruh keluarga terutama calon bapak dan 
calon ibu saat persalinan diberi kelancaran, keselamatan, 
kemudahan serta mendapat Ridho Allah swt. 
Menurut Lebe Syafi’I dalam jurnal “Perubahan Budaya 
dalam Ritual Slametan Kelahiran” menyatakan bahwa, Slametan 
Ngupati ini terkait makna hadist yang menyatakan bahwa pada 
masa usia 120 hari atau jika diambil menurut bulan mencapai usia 
empat bulan, maka Allah meniupkan ruh pada janin. Pada saat itu 
juga ditentukan rizki, ajal dan perilakunya di dunia sampai akhirat. 
(Busro Husnul Qodim, 2018 :131) 
Selamatan 4 bulan (ngupati), yaitu selametan yang 
dilakukan pada saat usia kehamilan 4 bulan. Kata “Ngupati” atau 
“kupatan” berasal dari kata kupat atau ketupat yaitu makanan yang 
terbuat dari beras dan dibungkus dengan daun kelapa (janur). 
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Selametan ini dilakukan dengan tujuan memohon kepada Tuhan 
agar bayi yang sedang dikandung memperoleh keselamatan. 
Selametan ini dilakukan pada usia kehamilan 4 bulan karena 
adanya keyakinan dalam Islam bahwa ruh ditiupkan pada 
kandungan umur 4 bulan. (Aris Widodo, 2016: 83) 
Selamatan 4 bulanan merupakan ritual kelahiran awal. 
Berapa hal yang menjadi landasan peringatan 4 bulan kehamilan, 
antara lain, yaitu Sebagai tanda syukur seorang hamba kepada 
tuhannya, Allah SWT yang telah memberikan anugerah dengan 
memberikan amanah berupa seorang buah hati, anak dan sebagai 
pendidikan prenatal (pendidikan sebelum lahir) bagi janin yang 
mulai hidup atau mulai diberi ruh, yang kelak bertujuan agar sang 
buah hati menjadi anak yang shaleh/shalehah, faham agama, serta 
menjadi anak yang mencintai dan mengamalkan alquran.(Mike 
Yuanita dkk, 2015 : 29) 
b. Tata Cara Pelaksanaan Ngapati 
Upacara mapati adalah upacara yang diselenggarakan pada 
saat bulan keempat masa kehamilan, biasanya pelaksanaan yang 
dilakukan tidak terlalu banyak hanya sekedar melakukan selamatan 
untuk mendoakan sang jabang bayi dan sang perempuan yang 
sedang mengandung. (Aldy Selania, 2013: 28) 
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Tradisi ini tidak hanya berlaku di pedesaan tetapi juga 
banyak dilakukan orang-orang Muslim di daerah perkotaan sebagai 
bentuk bersyukur atas nikmat Allah dan memanjatkan doa agar 
diberi keselamatan baik terhadap janin maupun ibu yang sedang 
mengandung. (Abdullah Faishol, 2014: 108). 
Selametan pada kehamilan bulan keempat yang biasa 
disebut “selametan Ngupati” pada dasarnya acara selametan 
kehamilan bulan keempat, tidak banyak berbeda dengan selamatan 
bulan kedua, hanya ada beberapa penambahan hidangan yang juga 
mempunyai makna didalamnya (Tjaraoko HP Teguh Pranoto, 
2009: 28) 
Menurut orang tua zaman dahulu adalah membuat sifat 
kang papat, yaitu jodoh, pati, blai (bahaya) dan rezeki yang harus 
disyukuri. Jadi melalui Slametan Ngupati tersebut dimaksudkan 
sebagai langkah antisipasi, memohon kepada Allah supaya 
memberikan sifat-sifat yang baik dalam ketentuan yang akan 
diberikan. Inti dari ritual ini sebenarnya adalah berdo’a sebagai 
sikap bersyukur, ketundukan dan kepasrahan sekaligus memohon 
perlindungan, mengajukan permohonan kepada Allah agar nanti 
anak lahir sebagai manusia utuh sempurna, yang sehat, yang 
dianugerahi rizki yang baik dan lapang, berumur panjang dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.  
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Masyarakat muslim saat ini, sebelum sedekahan, ada juga 
yang mengadakan acara sima‟an, yakni pembacaan al-Qur’an oleh 
yng hafal al-Qur’an 30 juz, dengan disimak oleh orang banyak 
sampai selesai. Kemudian malamnya diadakan pembacaan 
beberapa kitab jenis al-maulid (kitab yang berisi sejarah kelahiran 
Nabi Muhammad SAW), atau manaqib (kitab yang berisi tentang 
sejarah kelahiran ulama besar yang terkenal) Pembacaan kitab al-
Qur’an dan kitab-kitab tersebut memiliki tendensi agar anak yang 
akan lahir kelak sealalu menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup, dan dapat mentauladani Rasulullah Muhammad, serta tokoh 
ulama-auliya yang dibacakan kitab maulidnya. (M.Sholikhin, 
2010: 80) 
M. Afnan Chafid, dkk (2009: 6) ngupati atau ngapati (pada 
bulan keempat) sebagai upacara dengan meminta kepada sejumlah 
orang umtuk berdoa dan mendoakan, juga di sana ada bentuk 
sedekah. Tetapi sebagai langkah tindak bijak ketika kita mengada-
adakan sedekah dalam keadaan tidak berkemampuan. Sedekah 
yang paling baik adalah ketika kita berkondisi sehat, terdorong 
kebatilan dan berharap hidup panjang (yang penuh dengan 
kebutuhan dan keinginan). 
Upacara (selamatan) yang tidak hanya menghadirkan 
saudara atau tetangga, tetapi dilengkapi dengan sesaji (hidangan) 
untuk dimakan bersama. Hidangan ini memberikan pengertian 
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bersedekah, memuliakan tamu yang hadir dan sebagainya, maka 
bisa menjadi media khusnudhdhan (berprasangka baik) kepada 
Allah agar memberi takdir yang baik bagi bayi yang ada di 
kandungan kelak di kemudian hari. (Abdullah Faishol, 2014: 108) 
Dalam pelaksanaan ngapati banyak yang melaksanakan 
dengan cara bersedekah dan membacakan beberapa surat dari Al-
Qur’an antara lain adalah surat Maryam, surat Yusuf, surat  
Luqman, surat Al-Hasr, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat 
Mulk, surat Al-Qadr. Dengan membaca ayat tersebut diharapakan 
agar janin yang dikandung oleh ibu hamil mendapat takdir yang 
baik oleh Allah swt. 
Bersedekah dalam tradisi ngapati ada beberapa hidangan 
yang akan di hidangkan oleh para tamu yang diundang ke rumah. 
Menurut Ibnu Ismail (2011: 78) hidangan yang disuguhkan dalam 
pelaksanaan ngapati berupa sego punar (nasi uduk dikuniri dan 
diasami) dengan lauk daging dan macam-macam jerohan ditambah 
sambel goreng. Apem (tepung beras diragi (permentasi) diberi gula 
jawa). Macam-macam kupat : sinta, jago. Sidalungguh, luwar.  
Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat (dalam bukunya 
Betaljemur Adammakna, 2016: 37) menyebutkan bahwa masakan 
dalam tradisi ngapati ada:  
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1. Sega punar, yaiku sega wuduk dikuniri lan diasemi, 
lawuhe kebo siji (iwak daging lan sawarmaning 
jerohan sathitik-sathitik sakpepake lan mata siji), 
nganggo sambel goreng. 
2. Apem, glepung beras dicolok ragi digulani jawa. 
3. Kupat, yaiku sawarnaning kupat janur: 1. Sinta, 2. 
Jago, 3. Sidalungguh, 4. Luwar. 
Maksudnya masakan dalam ngapati ada : 
1. Nasi punar, yaitu nasi gurih diberi kunir dan diberi 
asem, lauknya kebo siji (daging dan berbagai macam 
bagian-bagian dalam tubuh hewan yang disembelih, 
kemudian diberi sedikit-sedikit yang penting semua 
lengkap dan mata satu) lalu diberi sambal goreng. 
2. Apem, tepung beras diberi atau dicampur dengan ragi 
dan diberi gula jawa 
3. Ketupat, yaitu berbagai macam ketupat janur :1. 
Ketupat Sinta, 2. Ketupat Jago, 3. Ketupat Sidalungguh, 
4. Ketupat Luwar. 
Dalam memasak hidangan yang ada pada tradisi ngapati, 
tuan rumah mengumpulkan sanak saudara dan tetangga dekat 
untuk membantu memasak. Setelah masakan semua sudah matang 
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dan siap dihidangkan, makanan tersebut dibawa ke tempat yang 
sudah disediakan oleh tuan rumah. 
Dalam pandangan Islam, nilai pesan bisa diterima selagi 
tidak ada pemubazdiran, tidak berdasar tatthoyur (percaya pada 
kesialan) serta gogoh tuhon pemujaan pada makhluk halus. (ibnu 
Ismail, 2011: 83) 
Acara selanjutnya yaitu membaca surat-surat Al-Qur’an 
yang telah dipilih dan dibagi siapa saja yang akan membacanya, 
surat-surat yang dibaca adalah surat Maryam, surat Yusuf, surat  
Luqman, surat Al-Hasr, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat 
Mulk, surat Al-Qadr. Dalam membaca surat-surat Al-Qur’an 
tersebut dipimpin oleh tokoh agama setempat. 
Menurut Lebe Syafi’I dalam jurnal “Perubahan Budaya 
dalam Ritual Slametan Kelahiran” mengemukakan bahwa, 
kegiatan dalam ritual adalah mengaji bersama membaca surat-surat 
pilihan Al-Quran seperti Lukman, Maryam, dan al-Waqiah, agar 
bisa mengambil ibrah (pelajaran) dan berkah dari isi kandungan 
Al-Qur’an. (Busro Husnul Qodim, 2018 : 131) 
Tujuan dalam membaca surat-surat Al-Qur’an tersebut 
yaitu mendoakan untuk calon ibu yang sedang mengandung empat 
bulan supaya selalu diberi kesehatan untuk dirinya dan juga 
kandunganya sehat dan tumbuh secara baik. Untuk calon si jabang 
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bayi yang sedang tumbuh didalam kandungan usia 120 hari diberi 
takdir oleh Allah swt yang baik, yaitu rizki, usia, jodoh, dan hidup. 
Upacara ini bertujuan mendoakan ibu yang sedang hamil agar 
selamat, demikian pula anak yang dikandungnya, lebih- lebih 
kehamilan anak pertama. (Abdullah Faishol, 2014: 108). 
Pemilihan surat pilihan itu karena mengandung banyak 
faedah. Sebenarnya semua surat dalam al-Quran mempunyai 
faedah, tapi mungkin ada yang lebih berfaedah lagi yang berisi 
cerita-cerita yang bisa diteladani seperti Maryam dan Yusuf. Ini 
dimaksudkan agar anak yang dikandung, jika perempuan bisa 
meneladani Maryam dan jika laki-laki bisa mencontoh nabi Yusuf 
yang memiliki paras tampan dan sifat-sifatnya yang luhur. Surat al-
Waqiah maksudnya agar rezekinya “gengser” atau gampang turun. 
Dan surat Yasin untuk keselamatan dunia akhirat. Surat-surat 
pilihan ini berpengaruh terhadap kehidupan anak. 
  
40 
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pelaksanaan tradisi Jawa banyak dilakukan oleh 
peneliti terdahulu. Untuk melakukan penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Dalam Tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis , 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali”, maka diperlukan kajian hasil 
penelitian terdahulu. 
Arditya Hendri Prihantoro dalam penelitiannya yang berjudul 
“Nilai-nilai Filosofi dalam Tradisi Mitoni di Desa Bendosari, Sawit, 
Boyolali” menjelaskan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
mitoni. Hasil penelitian adalah: 1) Makna simbol dalam tradisi mitoni 
merupakan ungkapan rasa syukur yang dipanjatka pada Tuhan Yang Maha 
Esa. Tradisi ini dilakukan turun temurun semenjak leluhur sampai 
sekarang. 2) Perlengkapan atau ubo rampe dalam tradisi mitoni semuanya 
serba 7 macam, 7 sumber mata air, 7 macam macam kain. Tradisi mitoni 
mengandung nilai-nilai luhur di antaranya nilai moral dan religius. Nilai 
moral menjelaskan tentang perilaku budi pekerti baik dan sopan dalam 
masyarakat. Nilai ini mengajaran pada anak yang dikandung oleh sang ibu 
agar memiliki budi pekerti baik dan dapat menjaga ketentraman. Nilai 
religius menelalskan ungkapan syuur pada Tuhan yang mmeberikan 
kehidupan. Sebagai makhluk yang berketuhanan Yang Maha Esa 
menjalankan perintah-Nya dan menjahui larangan-Nya merupakan 
langkah yang harus dilakkukan. Sebagai makhluk Tuhan wajib 
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menyembah dan bertakwa pada-Nya. Ungkapan rasa syukur terebut 
diwujudkan dalam tradisi yang runtut dan penuh makna. 
Deny Nur Fitriyana dalam penelitiannya yang berjudul “Nilai- nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Rasulan di Batur Putat Patuk 
Gunungkidul”. Metode penelitian yang digunakan Adalah metode 
deskriptif kualitatif. Adapun hasilnya bahwa proses pelaksanaan tradisi 
Rasulan yaitu tahap persiapan meliputi penentuan panitia pelaksana, 
waktu, tempat, dana, pihak- pihak yang terlibat, kerja bakti, peralatan 
penunjang dan pembuatan ubarampe. Tahap pelaksanaan dilakukan 
selama 2 hari yaitu hari pertama melakukan arak- arakan gunungan, 
pembagian ubarampe dan hiburan tradsisonal. Nilai- nilai pendidikan 
Islam dalam tradisi Rasulan yaitu :1). Nilai I‟tiqodiyah meliputi : a. Iman 
kepada Allah, b. Iman kepada Rasul, c. Iman kepada hari akhir. 2). Nilai 
Khuluqiyah meliputi: a. Akhlak kepada Allah, b. Diri sendiri, c. Sesama 
manusia, d. Lingkungan sekitar atau alam. 3). Nilai Amaliyah meliputi 
ibadah: a. Sedekah, b. Shalat, c. Berdzikir, d. Berdakwah. 4). Nilai 
Muamalah meliputi : a. Rasa persaudaraan, b. Musyawarah, c. Gotong 
royong (kerja bakti). 
Mukhlis Mubarok dalam penelitiannya yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Nyadran di Blambangan, Gedangan, 
Cepogo, Boyolali Tahun 2017”, adapun hasil penelitian pada tradisi 
Nyadran adalah: a. Suatu proses mengirimkan doa kepada para leluhur 
yang sudah meninggal dunia, tradisi sudah menjadi tradisi turun temurun 
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dari nenek moyang mereka dan untuk waktu pelaksanaannya tanggal 15 
Ruwah. b. Proses tradisi Nyadran yang pertama yaitu Besik Kubur atau 
membersihkan pemakaman, dilanjutkan dengan berdoa bersama, setelah 
itu inti dari Nyadran yaitu saling bertukar makanan yang mereka anggap 
sebagai sedekah. c. Yang terakhir adalah Pambagyo Tamu atau 
penerimaan tamu dari luar daerah tersebut untuk saling bersilaturahim dan 
menikmati hidangan yang telah disediakan. Adapun tujuan dari Pambagyo 
Tamu adalah sebagai rasa syukur atas segala karunia, nikmat yang telah 
diberikan dan sebagai sarana menyambung tali persaudaraan antar sesama 
manusia. Kegiatan Pambagyo Tamuinilah yang menjadi ciri khas dari 
tradisi Nyadran di kecamatan Cepogo kabupaten Boyolali. 
C. Kerangka Berpikir 
Nilai pendidikan agama Islam pada dasarnya bersumber dari Al- 
Qur’an, Hadist (Sunnah), serta Ijtihad ulama. Pendidikan yang dilakukan 
manusia bersifat sepanjang hayat, artinya pendidikan berlangsung seumur 
hidup, karena pendidikan berasal dari mana saja dan manusia terus belajar 
hingga akhir hayat.  
Sebagai Warga Indonesia yang terkenal dengan keberagaman, 
khususnya orang Jawa penuh dengan budaya serta tradisi, tentunya setiap 
pendidikan tidak lepas dari tradisi yang berkembang di masyarakat. 
Dalam penelitian ini dibahas nilai-nilai pendidikan Islam, 
khususnya pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi ngapati. 
Dalam tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan 
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Cepogo, Kabupaten Boyolali cukup berbeda dengan cara ngapati di 
daerah-daerah lain, dengan selametan (sedekah matang) serta di di doakan 
oleh tokoh agama atau tokoh masyarakat, sedekah berupa hidangan untuk 
dibagikan kepada tamu undangan dan tetangga terdekat, selain itu juga 
membaca surat- surat dalam Al-Qur’an untuk ibu hamil yang mengandung 
empat bulan dan untuk calon janin, itu sudah menjadi syarat yang harus 
dilakukan dalam tradisi ngapati. 
Adapun kerangka berfikir seperti dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tradisi 
Ngapati 
Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Prosesi Pelaksanaan Ngapati: 
a) Selametan/Sedekahan 
b) Membaca Surat – Surat 
Al-Qur’an 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, metode 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Jenis-jenis metode penelitian dapat 
diklarifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan obyek yang 
diteliti. (Iskandar Indranata, 2008: 2) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitiaan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen kerena mendapatkan perlakuan). (Andi Prastowo, 2014: 183) 
Oleh Lexy Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 
Dengaan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suaatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Pada umumnya penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Suharsimi 
Arikunto menegaskan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian 
yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
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menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan. 
(Andi Prastowo, 2014: 186) 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Alasan peneliti memilih di 
Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali 
ini karena masih dijalankannya tradisi leluhur yaitu ngapati yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan agama islam, serta keunikan dari 
tradisi yang ada di daerah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari awal pengajuan judul pada bulan 
Agustus 2018 sampai April 2019 dan target penyelesaian penulisan karya 
ilmiah ini yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap Persiapan meliputi pengajuan proposal, pembuatan proposal, 
permohonan ijin penelitian kepada jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian semua kegiatan di lapangan yaitu pengambilan data 
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
c. Tahap Penyelesaian  
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Tahap Penyelesaian meliputi analisis data-data yang telah terkumpul 
dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
a. Subjek 
Subjek penelitian adalah informan. Yang dimaksud informan disini 
adalah “orang-dalam” pada latar penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195).  
Subjek dalam penelitian ini adalah warga yang melakukan tradisi 
ngapati yaitu Mbak Wulan.  
b. Informan 
Informan merupakan orang yang memberikan informasi tentang suatu 
kelompok atau entitas tertentu, dan informan bukan di harapkan menjadi 
representasi dari kelompok atau entitas tersebut. Istilah lain adalah 
partisipan (Afifudin, dkk, 2012: 88). 
Menurut M. Burhan Bungin peneliti “menentukan” informan dan 
bagaimana peneliti “mendapatkan” informan. Menentukan informan bisa 
dilakukan oleh peneliti apabila peneliti memahami masalah umum 
penelitian serta memahami pula anatomi masyarakat dimana penelitian itu 
dilaksanakan. (M. Burhan Bungin, 2007: 107) 
Informan dalam penelitian ini adalah Mbah Nayir, Mbah Warsito, 
Bapak Miftah Zainuddin, Bapak Lurah, Ibu Hariyani. Yang berperan 
dalam hal tentang tradisi ngapati serta yang mengerti tradisi ngapati di 
Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
47 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
tiga metode yaitu : 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah proses memeperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawaancara). (Moh. Nazir, 2014: 170). 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang proses berlangsungnya tradisi ngapati di Dukuh Baksari, Desa 
Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi (1968) dalam buku “Metode Penelitian 
Pendidikan” mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis, diantara Dua yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan (Sugiono, 2015: 203). 
Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung sasaran 
yang diteliti yaitu meneliti proses berlangsungnya tradisi ngapati di Desa 
Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
 
 
48 
 
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau, karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup sketsa dan lain-lain. (Sugiyono, 2015: 329) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data foto  
atau gambar berkaitan dengan tradisi ngapati di Desa Mliwis, Kecamatan 
Cepogo,  Kabupaten Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
metode triangulasi. Menurut Moleong triangualasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain di luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data 
tersebut. (Andi Prastowo, 2014: 269). 
Patton berpendapat bahwa uji keabsahan data dilakukan melalui 
empat acara yaitu:  
1. Triangulasi data. 
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen arsip, hasil 
wawancara, observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satau 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
2. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peniliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data. 
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3. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 
4. Triangulasi Metode 
Penggunaan berbagai metode untuk meniliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode obsevasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakaukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi 
pada saat wawancara dilakukan (Afifudin dkk, 2012: 143-144). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam ketgori, 
menjabarkan ke dalam teori unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan embuat 
kesimpulan sehinggamuda difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
(Sugiono, 2014: 244) 
Menurut Moleong di dalam buku Metode Penelitian Kualitatif dalam 
Perspektif Rancangan Penelitian menyebutkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuaan uraiaan dasar sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. (Andi Prastowo, 2014: 238). 
Dalam memproses analisis dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
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a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfornasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
c. Menarik Kesimpulan/Verfikasi 
Menurut Miles dan Huberman (2007: 11), kita mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Bagi peneliti 
yang berkompeten, ia akan mampu menangani kesimpulan-kesimpulan 
tersebut dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic. (Andi Prastowo, 2014: 
242-249) 
 
Gambar 1.1 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Desa 
a. Letak Geografis 
Dukuh Baksari merupakan salah satu dukuh yang terletak 
di Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Dengan 
jarak ke Kecamatan 4.0 km, dan jarak dengan ke Kabupaten 3.0 
km. Dukuh Baksari yang berada wilayah di Desa Mliwis memiliki 
ketinggian 2700 Mdpl. Letak Desa Mliwis dan Dukuh Baksari 
yang berada didataran yang cukup tinggi dengan suhu rata-rata 
harian 20-25 derajat celcius dengan curah hujan 2000mm/th. Luas 
wilayah Desa keseluruhan 21.083 Ha yang terdiri atas ; 
1) Tanah Perkarangan : 175. 23 Ha 
2) Tanah Tegalan : 150. 50 Ha  
(Sumber Data Perkembangan Desa dan Kelurahan Mliwis) 
Adapun batas-batas wilayah Dukuh Baksari adalah sebagai 
berikut : 
1) Sebelah Utara dibatasi oleh Dukuh Pos Wetan 
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh Dukuh Sumbung 
3) Sebelah Timur dibatasi oleh Dukuh Sambirejo 
4) Sebelah Barat dibatasi oleh Dukuh Pos Kulon 
 
51 
52 
 
 
 
(Wawancara dengan Ibu Hariyani, Selasa, 26 Maret 2019, (Kasi 
Pelayanan Desa Mliwis) 
b. Kependudukan  
Jumlah penduduk keseluruhan Dukuh Baksari adalah 178 jiwa 
yang terdiri dari : 
Laki-laki 80 
Perempuan  98 
Kepala Keluarga 54 
(tabel 1.1 Jumlah Penduduk, Sumber Data dari Wawancara 
dengan Bapak Miftah Zainudin (Ketua RT Dukuh Baksari) Selasa, 26 
Maret 2019) 
Dukuh Baksari mempunyai 54 Kepala Keluarga yang 
berjumlah 178  jiwa yang terdiri dari 98 perempuan dan 80 laki-laki,  
warga Baksari tidak semua muslim, akan tetapi ada 3 keluarga yang 
non muslim. Untuk sarana kegiatan ibadah Dukuh Baksari memiliki 
satu buah mushola yang terletak disebelah selatan, serta Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk belajar mengaji anak-anak yang 
berada di salah satu rumah warga. Pendidikan terakhir rata-rata warga 
Dukuh Baksari adalah tamatan SMP dan SMA. 
Masyarakat Dukuh Baksari masih menjunjung tinggi rasa 
gotong-royong serta tradisi-tradisi peninggalan leluhur mereka seperti 
halnya, yasianan dan tahlilan, ngapati, selametan 7, 40, 100, sampai 
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1000 hari untuk orang meninggal, kelahiran untuk bayi, sepasaran 
untuk bayi, dan juga selapanan untuk bayi masih dilakukan 
masyarakat Dukuh Baksari. 
Mata pencaharian warga Dukuh Baksari mayoritas adalah 
bertani beserta beternak, buruh dan pedagang. Di Dukuh Baksari 
untuk orang yang bertani sekaligus beternak seperti ternak sapi dan 
kambing. Hasil dari bertani adalah berupa sayur-sayuran segar, 
kemudian sayur tersebut disetorkan ke bakul maupun dijual sendiri. 
(Wawancara dengan Bapak Miftah Zainudin (Ketua RT Dukuh 
Baksari) Selasa, 26 Maret 2019) 
 
2. Deskripsi Data Tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, 
Kecamatana Cepogo, Kabupaten Boyolali 
a. Tradisi Ngapati 
Upacara (selametan) empat bulan masa kehamilan yang 
biasa disebut oleh orang Jawa dengan istilah “Ngapati” adalah 
bentuk ungkapan syukur kepada Allah dalam menyambut berita 
gembira kehamilan dari pasangan suami istri. Ngapati/Ngupati 
adalah selamatan wanita hamil saat janin mencapai usia 4 bulan. 
(Abdullah Faishol, 2014: 108) 
Saat janin (embrio) berusia 120 hari (atau 4 bulan) 
dimulailah kehidupan dengan ruh, dan saat inilah ditentukan 
bagaimana ia berkehidupan selanjutnya, di dunia sampai di akhirat. 
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Ditentukan rezekinya, ajalnya, langkah-langkah perilakunya, dan 
sebagai orang yang celaka atau orang yang beruntung. Maka 
menyongsong penentuan ini, hendaklah diadakan upacara ngapati 
(ngupati) yaitu berdoa (sebagai sikap bersyukur, ketundukan, dan 
keprasahan), mengajukan permohonan kepada Allah agar nanti 
anak lahir sebagai manusia yang utuh sempurna, yang sehat, yang 
dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, berumur panjang yang 
penuh dengan nilai- nilai ibadah, beruntung di dunia dan di akhirat. 
Begitu pula hendaklah bersedekah. Kita ketahui bahwa doa dan 
sedekah adalah dua kekuatan yang bisa menembus takdir. (M. 
Afnan Chafidh. dkk, 2009 : 6) 
“tradisi Ngapati yang melakukan mayoritas orang Islam 
semua, jadi niatnya itu saat janin akan memasuki usia bulan 
keempat, diadakan sedekahan dengan wujud syukur kepada 
Allah swt., agar janin selamat dan sehat baik anaknya 
maupun ibunya, sehingga masyarakat ikut mendoakan 
bersama-sama dengan diwujudkan sodaqoh yang sudah 
disiapkan”  (Wawancara dengan Bapak Warsito, Jum’at, 29 
Maret 2019) 
 
Dari teori dan juga wawancara diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa melaksanakan ngapati pada masa usia 
kandungan empat bulan calon jabang bayi dimulailah kehidupan 
dengan ruh serta didoakan, dengan tujuan agar janin atau calon 
jabang bayi agar nanti  lahir sebagai manusia yang utuh sempurna, 
yang sehat, yang dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, berumur 
panjang. Serta siap dilaksanakan selametan atau sedekahan untuk 
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berdoa bersama yang ditujukan oleh calon ibu dan janin yang 
dikandungnya 
Di Desa Mliwis, khususnya Dukuh Baksari, menurut Bapak 
Miftah Zainudin Ketua RT setempat Ngapati yang dilakukan 
diwilayahnya bahwa; 
“keluarga dari suami isteri yang mengandung janin berusia 
empat bulan berkumpul untuk memasak hidangan (berkat 
masakan Jawa) untuk dibagikan kepada para tetangga dekat. 
Sebelum dibagikan seorang tokoh agama membacakan doa 
terlebih dahulu dengan maksud agar janin dikandungan 
tumbuh berkembang dengan sehat, sempurna dan menjadi 
manusia yang berguna. Pada usia bulan keempat ini calon 
seorang manusia yang diciptakan oleh Allah swt. ditentukan 
segala macam yang akan terjadi padanya kelak..”. 
(Wawancara dengan Bapak Miftah Zainudin, Selasa, 26 Maret 
2019) 
 
Pada dasarnya tujuan pelaksanaan tradisi Ngapati di Dukuh 
Baksari adalah hanya meneruskan ajaran dan menjaga tradisi leluhur 
dan tidak mengurangi rasa hormat mereka dalam melaksanakan adat 
yang masih berjalan sampai saat ini, serta tidak menyimpang dari 
agama Islam. Namun pelaksanaan tradisi Ngapati setiap daerah 
berbeda cara dan tata pelaksanaanya. 
“Ngapati itu tradisi peninggalan nenek moyang dahulu, dan 
sekarang masih dilaksanakan oleh sebagian orang. Ngapati 
yang dilaksanakan oleh seseorang itu berbeda-beda daerah. 
Ngapati di Baksari dilaksanakan pada malam ke 120 hari ruh 
jabang bayi ditiupkan dari Allah swt.” (wawancara dengan 
Mbah Nayir. Rabu, 27 Maret  2019) 
Kebanyakan warga di Dukuh Baksari melaksanakan ngapati 
dengan maksud untuk melestarikan adat setempat yang masih 
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berlaku, dan tidak lain wujud syukur kepada Allah swt, namun 
apabila ada salah satu warga yang meninggalkan tradisi Ngapati di 
Baksari karena berbeda pemahaman yang dianutnya itu tidak 
bermasalah, akan tetapi dalam hal sosial kemasyarakatan dalam 
keadaan rukun dan tidak ada suatu perdebatan antara yang 
melaksanakan tradisi dan yang tidak melaksanakan tradisi tersebut.  
“masyarakat yang berada di lingkungan tersebut apabila 
menggunakannya adalah sebuah keyakinan dalam 
melaksanakan tradisi, yang menolak atau yang tidak 
menjalankan terserah kepada dirinya sendiri karena itu adalah 
melestarikan adat tradisi dari leluhur dan juga kembali kepada 
kesadaran masing-masing warga itu sendiri.” (Wawancara 
dengan Bapak Miftah Zainudin, Selasa, 26 Maret 2019) 
 
Melaksanakan tradisi atau suatu acara Jawa yang dianggap 
penting tidak sembarang untuk dilakukan, namun dalam pelaksanaan 
tradisi Ngapati tidak ada ketentuan dalam proses pelaksanaanya. 
Akan tetapi dalam melaksanakan tradisi Ngapati mengungkapkan 
rasa syukur kpada Allah swt. serta tidak ada keharusan untuk 
melakukannya, karena dalam pelaksanaannya melakukan ibadah 
sedekah atau sedekahan. 
“Dalam Ngapati tidak ada keharusan, karena itu merupakan 
ikhtiar manusia terhadap Khaliq nya soal permintaan. Tidak 
harus, karena tidak diwajibkan. Wajib bagi manusia yaitu 
dengan ikhtiar karena mencari kemuliaan.” (Wawancara 
dengan Mbah Nayir. Rabu, 27 Maret 2019) 
 
M. Afnan Chafid, dkk (2009: 6) ngupati atau ngapati (pada 
bulan keempat) sebagai upacara dengan meminta kepada sejumlah 
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orang untuk berdoa dan mendoakan, juga di sana ada bentuk sedekah. 
Tetapi sebagai langkah tindak bijak ketika kita mengada-adakan 
sedekah dalam keadaan tidak berkemampuan. Sedekah yang paling 
baik adalah ketika kita berkondisi sehat, terdorong kebatilan dan 
berharap hidup panjang (yang penuh dengan kebutuhan dan 
keinginan).  
Dan apa yang di tuturkan Mbah Nayir  dalam pelaksanaan 
Ngapati di Baksari sebagai berikut : 
“usia kandungan yang usia empat bulan itu justru malah 
penting, karena pada empat bulan merupakan ruh jabang bayi 
ditiupan dari Allah swt. Maka dari itu pada usia kandungan 
empat bulan harus didoakan. Tujuannya agar calon jabang 
bayi mendapatkan keselamatan, kesehatan dan nasib yang 
baik. ” (Wawancara dengan Mbah Nayir. Rabu, 27 Maret 
2019) 
 
Dari hari dan waktu yang ada masyarakat Baksari tidak 
ditentukan hari nya, akan tetapi waktu yang paling tepat pada saat 
malam ke 120 hari. Pada waktu itulah ruh calon jabang bayi ditiupkan 
oleh Allah. 
b. Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Ngapati 
1) Membaca Surat- surat Al- Qur’an 
Pelaksanaan tradisi ngapati di Dukuh Baksari dilaksanakan 
pada hari saat usia kandungan telah memasuki usia empat bulan. 
Masyarakat Baksari mengawali proses dengan membaca surat-
surat Al-Qur’an yang dilakukan setelah shalat maghrib, surat- surat 
tersebut antara lain surat Maryam, surat Yusuf, surat  Luqman, 
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surat Al-Hasr, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, 
surat Al-Qadr. 
Shohibul hajat menyuruh salah satu warga untuk 
mengundang tetangga dari rumah ke rumah, untuk membacakan 
surat-surat Al-Qur’an di rumah yang melakukan Ngapati. Setelah 
para tamu undangan sudah datang semua, pihak dari keluarga 
mendekati tokoh agama untuk meminta tolong memimpin 
membaca surat-surat Al-Qur’an tersebut dan tamu undangan yang 
lain juga ikut membaca surat-surat Al-Qur’an tersebut.  
“Membaca surat- surat Al- Qur‟an dilakukan setelah shalat 
maghrib yang dipimpin oleh tokoh agama dengan 
mengundang para tetangga dimintai doa untuk kelancaran 
jalannya ngapati dan keselamatan untuk ibu dan bayi yang 
dikandung agar janinnya nanti menjadi janin yang baik.” 
(wawancara dengan Mbah Warsito, Kamis, 28 Maret 2019) 
 
Doa yang dibaca setelah membaca surat- surat Al- Qur‟an 
khususnya saat Ngapati menurut Mbah Warsito sebagai berikut : 
 ُللها َّلاِإ َبِلاَغ َلاَو ِللها َلَِإَو ِللها َنِمَو ِللهِابَو ِللها ِمْسِب ,ِمْيِجَّرلا ِنَاطْي َّشلا َنِم ِللهِاب ُذْوَُعأ  
 ِب ٍرُهْشَأ َةَع َبَْرأ َغِلاَبْلا َلْمَْلَا اَذَى ُذْيُِعن ,ُمْو ُّ يَقْلا ُّيَْلَا َوُىَو ِللها َنِم ٌبِراَى ُُوت ِّوَف ُي َلاَو ِللها  
 ُنَْحَّْرلا َوُى  ُمْيِحَّرلا   ِةَداَه َّشلاَو   ِبْيَغْلا    ُِلاَع َوُى َّلاِإ   َوَلِإ َلَ ىِذَّلا   ِظْيِفَْلَا   ِفْيِطَّللا   
 ْنِم  ََكراَبُمَْلأ اَهِفْوُرُحَو َِةْيْرَكْلا ِِوتَايآَو ِةَمْيِظَعْلا َكِئآَْسَِْأبَو ِة َّمآَّتلا ِللها ِتاَمِلَكِب ُهُذْيُِعنَو ِة   
 َِتِفْلا ِعْي َِجَ  ِناَيْصِعْلاَو َايَلاَبْلاَو   ْنِمَو ِناَوْلَاَو ِراَه َّ نلاَو  ِلْيَّللا ِرْكَم ْنِمَو ِّنآَْلْاَو ِسْن ِْلإا ِّرَش 
اًدَلَو ُوْلَعْجا مهلَلأ َدَسَح اَذِإ ٍدِساَح ِّرَش ْنِمَو اًِلَاَص     ِدَقُعْلا فِ ِتَاثا َّف َّ نلا  ّرَش  ْنِمَو   
 َكْلا َِةْيْر     ِقَلاْخَْلْا   ِةَن ِْيزِب  ُوْنِّ يَز مهلَلأ  اًمْيِلَح اًَكراَبُم اًعِفَان  اًمْيِلَع ًلاِقاَع   ًلاِماَك ًاْيْرَك 
  ِةَئَْيْلَّاَو ِةَبَْيْلَّا يِذ ِةَل ْ يِمَْلْا   ِةَحْيِلَمْلا  ِةَل ِْيزَْلْا َِةرْطِفْلا ىَلَع ِحْوُّرلاَو    ِةَرْوُّصلاَو ُوْبُتْكا مهللا 
 َعَم   ِةَّنَْلْا َلَِإ ُُوبِّرَق ُي ًلاَمَع ُوُْقزْراَو   َْينِلِماَعْلا  ِنآْرُقْلا ِةََلَحَْو َْينِِلَا َّصلا ِءآَمَلُعْلا َِةرُْمز  فِ  
 ِةَلْو ُبْقَمْلا َكِتَعَاط فِ ُو َُّمأُو ُوُْقزْرا َّمُهَّللا  َو   َْينِِقزاَّرلا َر ْ يَخ َايَو َْينِمَرْكَْلْا   ِّيِبَّنلا َمَرْكَأ َآي َْين  
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   ِةَّلِعْلاَو   ِصْق َّ نلاَو  ِطْق َّسلا  َنِم   ُوْظَفْحاَو   ِةَّيِضْرُمْلا   َكِتَداَبِع   ِنْسُحَو  َِكرْكُشَو    َِكرِْكذ 
   ِةَمْوُمْذَمْلا ُو ُُّمأ ىَلَع ٍةَيِفاَعَو   ٍة َّحِص  ٍَةلْوُهُسَو   ٍَةرْسُيَو ْنِم   ْيَغ ٍضَرَم  ِةَقِْلْلْاَو  َسَكْلاَو ِل           
   ٍبَع َتَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ٍد َّمَُمُ َانِدِّيَس ِةَعاَفَشِب ٍَةرْسُعَو  ُوْتَعَضَو َّتََّح 
Artinya : “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan 
yang terkutuk, dengan menyebut asma Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha penyayang. Dari Allah, kepada Allah, 
tidak ada yang menang kecuali Allah, tiada yang bisa 
berlari dari Allah, Dia Maha Hidup dan Maha Berdiri 
Sendiri. Kami memohon perlindungan bagi janin yang 
berumur 4 bulan ini pada Allah Yang Maha Lembut, Yang 
Maha Menjaga, tiada tuhan selain Dia Yang Maha 
Mengetahui hal-hal gaib dan terlihat. Dia Maha Pengasih 
lagi Penyayang.  Kami memohon perlindungan bagi janin 
ini pada kalimat-kalimat Allah yang sempurna, asma-asma-
Nya yang agung, ayat-ayat-Nya yang mulia, huruf-huruf-
Nya yang diberkati dari kejelekan manusia dan jin, dari 
godaan malam, siang, dan waktu, dan dari segala fitnah, 
bala dan maksiat, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 
sihir yang meniup buhul, dan dari kejahatan orang yang 
dengki saat mereka mendengki. Ya Allah jadikanlah dia 
(janin) ini sebagai anak yang saleh, mulia, sempurna, 
berakal, alim, bermanfaat, terberkati, dan bijaksana. Ya 
Allah, hiasi dia dengan hiasan akhlak yang mulia dan rupa 
dan indah, memiliki wibawa dan tingkah yang manis, dan 
ruh yang suci lagi agung. Ya Allah, tulis takdirnya sebagai 
bagian dari para ulama yang saleh, penghafal dan pengamal 
Al-Qur’an yang bisa mendekatkannya pada surga beserta 
para Nabi, wahai Dzat paling mulia diantara mereka yang 
mulia dan Dzat Pemberi rizqi Terbaik. Ya Allah berikan 
rizqi pada dia dan ibunya untuk taat yang diterima, untuk 
mengingat Engkau, bersyukur pada-Mu, dan beribadah 
yang baik pada-Mu. Jaga dia dari keguguran, kekurangan, 
cacat, malas, dan bentuk yang tercela hingga ibunya 
melahirkannya dalam kondisi sehat wal afiat, secara 
mudah, gampang, tanpa sakit, susah, dan penat. Dengan 
syafaat Nabi Muhammad SAW.” 
 
Dari doa diatas dapat kita lihat bahwa janin yang berusia 
empat bulan banyak sekali harapan-harapan dari orang-orang yang 
mendoakan dan terlebihnya adalah ayah dan ibu yang sedang 
mengandungnya. Dari doa yang diharapkan agar janin saat 
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ditiupkan ruh mendapat nasib yang baik dan diberikan takdir-takdir 
dari Allah swt. Sehingga janin nya nanti bisa menjadi seorang 
manusia yang bermanfaat bagi orang lain.  
Dalam proses berdoa yang dipimpin oleh tokoh agama, ibu 
yang sedang mengandung empat bulan disuruh maju ke depan 
untuk membawa air putih untuk didoakan bersamaan dengan doa 
setelah membaca Al-Qur’an tadi. Air putih tersebut diputarkan 
oleh orang-orang yang membaca Al-Qur’an dan disaksikan semua 
pihak keluarga serta diamini oleh semua orang yang terlibat dalam 
proses berdoa. 
Setelah air putih tersebut selesai diputarkan dan diamini 
oleh semua orang, air tersebut diminum oleh ibu yang sedang 
mengandung empat bulan. Tujuannya agar ibu dan janinnya 
mendapat kesehatan dan berkembang dengan baik, serta janin yang 
dikandung nantinya mendapat nasib yang baik. 
2) Selametan/Sedekahan 
Selametan pada kehamilan bulan keempat yang biasa 
disebut “selametan Ngupati” pada dasarnya acara selametan 
kehamilan bulan keempat, tidak banyak berbeda dengan selamatan 
bulan kedua, hanya ada beberapa penambahan hidangan yang juga 
mempunyai makna didalamnya (Tjaraoko HP Teguh Pranoto, 
2009: 28) 
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Dalam proses selametan/sedekahan masyarakat Baksari 
yaitu dengan cara memberikan hidangan. Hidangan diberikan dua 
kali, yaitu pertama pada sore hari yang berupa jajanan pasar 
diberikan oleh tetangga samping rumah atau yang terdekat dari 
rumah shohibul hajat dengan menggunakan wadah. Yang kedua 
berupa makanan atau hidangan matang dibawa ke depan tempat 
yang membaca surat-surat Al-Qur’an dan dinikmati bersama-sama. 
“Dalam memasak hidangan yang ada pada tradisi ngapati, 
tuan rumah mengumpulkan sanak saudara dan tetangga 
dekat untuk membantu memasak. Setelah masakan semua 
sudah matang dan siap dihidangkan. Kemudian hidangan 
tersebut dibawa ke tempat yang sudah disediakan oleh tuan 
rumah. ”. (Wawancara dengan Mbah Warsito, Jum’at, 29 
Maret 2019) 
Dari semua makanan yang dibuat untuk 
selametan/sedekahan tidak lain sebagai wujud rasa syukur dari 
keluarga calon ayah dan calon ibu yang mengandung bahwa 
kandungan empat bulan merupakan wujud bersedekah kepada 
sesama, serta memohon dan berdoa kepada Allah swt agar ibu 
yang mengandung empat  bulan ini di Ridhoi serta diberi 
keselamatan, kelancaran dan juga anak yang dikandung menjadi 
anak sholeh sholehah. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam di dalam Tradisi Ngapati 
a. Nilai Aqidah 
Tradisi Ngapati adalah salah satu warisan tradisi di 
Indonesia diajarkan oleh leluhur yang didalamnya terdapat nilai-
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nilai pendidikan yang tersimpan. Salah satunya yaitu nilai aqidah, 
apabila dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam, dalam dunia 
pendidikan Islam di Indonesia ada pembelajaran tentang Aqidah 
dan Akhlaq. 
Aqidah disini membicarakan tentang keyakian masyarakat 
yang melakukan proses Ngapati dengan beberapa ritual yaitu 
dimulai dengan pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an 
dan dilanjutkan dengan doa memohon kepada Sang Maha Pencipta 
yang dipimpin oleh tokoh agama dengan tujuan agar janin di dalam 
kandungan yang berusia empat bulan diberi keselamatan, 
kesehatan, dan berharap menjadi anak yang sholeh-sholehah. 
“Membaca surat- surat Al-Qur‟an dilakukan setelah shalat 
maghrib yang dipimpin oleh tokoh agama dengan 
mengundang para tetangga dimintai doa untuk kelancaran 
jalannya ngapati, mengharap mendapat Ridho Allah swt.” 
(Wawancara degan Mbah Warsito, Kamis, 28 Maret 2019) 
 
Pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an adalah 
salah satu doa yang tulus dan penuh harapan dari kedua orang tua 
dan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam proses tersebut untuk 
calon ibu dan calon bayi. Selain itu agar si calon bayi diberi 
kesehatan dan semakin baik dalam perkembangannya untuk 
menuju persalinan, serta menjadi anak yang bisa mengamalkan dan 
mengajarkan Al-Qur’an ketika sudah dewasa kelak. 
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b. Nilai Syari’ah 
Kita sebagai umat islam dianjurkan untuk menyedekahkan 
sebagian harta kita, karena harta yang kita miiki sebagai rasa 
syukur kita kepada Allah swt. atas segala nikmat kesehatan, harta 
benda dan lain-lain yang telah Allah swt. berikan kepada kita.  
Nilai syari’ah yang terkandung di dalam tradisi Ngapati 
yaitu pada proses selametan/sedekahan. Keluarga yang 
melaksanakan tradisi Ngapati. Dengan maksud bersedekah kepada 
sesama dalam bentuk beberapa hidangan kepada orang-orang yang 
diundang kerumah. 
“tradisi Ngapati yang melakukan mayoritas orang Islam 
semua, jadi niatnya itu saat janin akan memasuki usia bulan 
keempat, diadakan sedekahan dengan wujud syukur kepada 
Allah swt., agar janin selamat dan sehat baik anaknya 
maupun ibunya, sehingga masyarakat ikut mendoakan 
bersama-sama dengan diwujudkan sodaqoh yang sudah 
disiapkan” (Wawancara degan Mbah Warsito, Kamis, 28 
Maret 2019) 
 
Jadi pembelajaran yang didapat dari bersedekah ini adalah 
bahwa bersedekah tidak hanya berupa harta materi, namun bisa 
diwujudkan berupa bahan makanan yang masih mentah ataupun 
matang untuk kita berbagi kepada sesama. Karena semua yang kita 
miliki itu titipan dari Allah, dan sebagian dari harta kita perlu 
untuk di sedekahkan karena apa yang di berikan Allah kembali 
kepada Allah. 
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c. Nilai Sosial 
Adapun nilai sosial yang terkandung di dalam tradisi 
Ngapati yaitu adanya proses silaturahim sebagai sarana saling 
bertemu dengan sanak-saudara, dan berkumpul dengan warga, 
dalam membentuk keharmonisan dan kebersamaan dalam 
bermasyarakat. Dalam islam juga di anjurkan bersilaturahim, 
karena dengan bersilaturahim menambah erat tali kekeluargaan 
persaudaraan dari keluarga calon ayah dan keluarga calon ibu serta 
persaudaraan dengan sesama. 
Disisi lain juga rasa syukur akan kebesaran Allah swt. yang 
telah memberikan suatu rizki yang sangat berharga dan menjadi 
suatu harapan bagi calon ayah dan juga calon ibu yang akan 
mempunyai anak,  serta adanya tenggang rasa kepada tetangga dan 
juga lingkungan masyarakat yang dimintai doa untuk jalannya 
Ngapati dan juga keselamatan calon ibu dan janin. 
“sikap sosial yang dimunculkan dari keluarga yang 
melakukan ngapati (melakukan proses ngapati) adalah 
bahwa rasa kebesaran terhadap kepada Allah swt dan 
mohon doa kepada para tetangga yang telah mendapatkan 
rizki serta amanat akan diberikan anak agar sempurna dan 
tidak cacat” (wawancara dengan Bapak Miftah Zainudin, 
Selasa, 26 Maret 2019) 
 
Selain itu upaya kita menjadi orang itu menyeimbangkan 
antara urusan dunia dan akhirat, dengan menjadi muslim yang 
senang bersyukur atas kenikmatan yang diberikan Allah swt. salah 
satunya yaitu bersedekah dengan sesama, serta diberikannya rizki 
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berupa seoarang calon bayi, calon generasi penerus. Dan juga 
dapat berkumpul dengan masyarakat dan sanak-saudara disertai 
dengan berdoa bersama. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
di atas, maka selanjutnya peneliti menganalisis data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif terhadap pelaksanaan Tradisi Ngapati 
di Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
Di Kecamatan Cepogo, khususnya Desa Mliwis dan lebih tepatnya 
di Dukuh Baksari melaksanakan tradisi Ngapati merupakan tradisi turun 
temurun dari para orang tua terdahulu mereka, tidak ada yang mengetahui 
sejak kapan adanya dan yang memulai tradisi Ngapati tersebut. Di 
samping itu alasan mereka tidak mengetahui sejarah Ngapati tersebut 
karena sudah semakin sedikitnya orang tua yang usia lanjut di Dukuh 
Baksari, jadi mereka hanya melanjutkan dan menjaga apa yang sudah 
diajarkan orang tua terdahulu mereka karena mempunyai tujuan yang baik. 
Jadi masyarakat Baksari hanya melaksanakan apa yang telah diajarkan 
dari orang tua terdahulu mereka sebagai rasa bakti dan hormat mereka.  
Dalam pelaksanaan tradisi ngapati di Baksari, masyarakat setempat 
tidak meninggalkan adat tradisi yang pernah diajarkan oleh orang tua 
terdahulu mereka dan tetap menjaga dan menjalankan tradisi tersebut 
selama tidak menyimpang dari agama Islam dan sosial yang berlaku. 
Karena mereka meyakini bahwa suatu yang baik dan tidak merugikan, 
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mereka tetap menjalankannya. Yang terpenting adalah mereka tetap 
menyembah kepada Sang Maha Pencipta dan tidak menjurus dalam 
kemusyikan.  
Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf :199 : 
{199} ا َينِلِىَاْلْ   ِنَع  ْضِرَْعأَو  ِفْرُعْلِاب  ْرُمْأَو  َوْفَعْلا  ِذُخ  
Artinya: Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf (tradisi yang baik), serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh (QS. Al-A’raf :199) 
 
Dari ayat di atas dapat kita lihat bahwa kita dianjurkan untuk 
mengerjakan suatu tradisi yang baik dan bisa diterima oleh masyarakat dan 
tidak menyimpang pada ajaran agama Islam. Seperti yang dikatakan oleh 
Bapak Warsito karena tradisi itu kebiasaan yang ada dimasyarakat hanya 
bersifat tidak mutlak, hanya menimbulkan dampak bahan bicara di tengah-
tengah masyarakat. Di dalam Islam masalah tradisi seperti Ngapati ini 
tidak mengharuskan menetapkan aturan sendiri, yang namanya tradisi itu 
kebiasaan yang dilakukan di dalam masyarakat. Selama tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. Masyarakat sendiri harus mendukung tradisi yang 
telah berlaku. 
Di dalam tradisi ngapati juga terlihat seperti itu yang ada pada 
prosesnya seperti membaca surat- surat Al-Quran yang bermaksud 
mendoakan ibu yang mengandung empat bulan dan janin, dilanjutkan doa 
bersama serta ibu yang mengandung empat bulan meminum air putih yang 
telah didoakan, yang bermaksud agar diberi keselamatan, kesehatan, dan 
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janin diharapkan mendapatkan takdir-takdir baik dari Allah swt, dan juga 
kesederhanaan pada proses sedekahan. Walaupun ada perbedaan 
pelaksanaan yang ada pada ajaran terdahulu namun masyarakat setempat 
mengambil proses yang dianggap penting dan menurut orang tua sekarang 
sebagai syarat untuk melakukan ngapati. 
Waktu pelaksanaan Ngapati di Baksari adalah pada saat malam ke 
120 hari/tepat empat bulan ibu yang mengandung, seperti yang diutarakan 
oleh Mbah Nayir, Ngapati yang dilakukan pada saat malam ke 120 hari 
dan tidak ada penentuan proses pelaksanaanya, karena suatu adat 
dilaksanakan menurut tata cara adat wilayah sendiri-sendiri (deso 
mowocoro). 
Dalam proses Ngapati sudah disiapkan jauh-jauh hari mengingat 
orang Jawa tidak melakukan sesuatu pada sembarang waktu. Tata cara 
Ngapati di Baksari diawali dengan Membaca Surat- surat Al-Quran yang 
dilakukan setelah shalat maghrib, surat- surat tersebut antara lain surat 
Maryam, surat Yusuf, surat  Luqman, surat Al-Hasr, surat Ar-Rahman, 
surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, surat Al-Qadr. Shohibul hajat menyuruh 
salah satu warga untuk mengundang tetangga dari rumah kerumah, untuk 
membacakan surat-surat Al-Quran di rumah yang melakukan Ngapati. 
Setelah para tamu undangan sudah datang semua, pihak dari keluarga 
mendekati tokoh agama untuk meminta tolong memimpin membaca surat-
surat Al-Quran tersebut dan tamu undangan yang lain juga ikut membaca 
surat-surat Al-Quran tersebut.  
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Setelah selesai membaca Al-Qur’an selesai, ibu yang sedang 
mengandung empat bulan dan keluarganya maju ke depan dan ikut 
berkumpul dengan membaca Al-Qur’an tadi. Kemudian dari keluarga 
menyiapkan air putih untuk didoakan dan diminum oleh ibu yang 
mengandung. 
Selanjutnya Selametan/ Sedekahan dilaksanakan setelah selesai 
membaca surat- surat Al- Qur’an dengan mengudang para tetangga untuk 
datang kerumah dimintai bantu doa atau masyarakat Baksari menyebutnya 
bantu tadah amin dipimpin oleh tokoh agama setempat, dengan tujuan 
agar ibu dan bayi dikandung diberi keselamatan kesehatan dan juga 
perkembangan calon bayi semakin membaik saat tiba waktu persalinan. 
Setelah selesai semua makanan tadi dihidangkan di tempat pelaksanaan 
sedekehan sesuai dengan jumlah orang yang diundang. 
Dalam proses selametan/sedekahan masyarakat Baksari yaitu 
dengan cara memberikan hidangan dan berkat. Sedekahan tersebut 
dilakukan setelah selesai membaca surat-surat Al- Qur’an. Sedekah yang 
berupa makanan atau hidangan tersebut dibawa ke tempat yang membaca 
surat-surat Al-Qur’an tersebut. Kemudian Berkat tersebut dibagikan ke 
tetangga dekat dengan menggunakan wadah.  
Dari semua proses yang dilakukan mempunyai maksud baik dan 
tidak ada perilaku syirik, semua tertuju kepada Allah swt yang 
perwujudannya melalui rasa syukur yang di wujudkan dengan 
mengundang para tetangga untuk melaksanakan membaca surat- surat Al- 
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Qur’an antara lain surat Maryam, surat Yusuf, surat  Luqman, surat Al-
Hasr, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqi’ah, surat Mulk, surat Al-Qadr dan 
dipimpin doa oleh tokoh agama. Untuk berdoa kepada Allah agar kelak  
janinnya menjadi anak yang tumbuh dengan baik dan nantinya setelah 
lahir menjadi anak yang sempurna dari segi jasmani maupun rohani serta 
pantas dilihat dari segi apapun juga menjadi anak yang sholeh dan 
sholehah. Serta pada proses selametan/sedekahan yang bermaksud untuk 
perwujudan melalui rasa syukur yang di wujudkan dengan mengundang 
para tetangga untuk melaksanakan selametam/sedekahan yang berisikan 
hidangan makanan matang dan dipimpin doa oleh tokoh agama, dibantu 
dengan tadah amin oleh para tetangga yang diundang. 
 Abdullah Faishol, dkk mengemukakan bahwa upacara empat  
bulanan ini berangkat dari penafsiran ayat Al-Qur’an surat Al- 
Mu’minun ayat 12-14 menyebutkan : 
{ ٍينِط ن ِّم ٍةََللاُس نِم َناَسْنِلإْا اَنْقَلَخ ْدَقَلَو21 ٍينِك َّم ٍرَار َق فِ ًةَفُْطن ُهاَنْلَعَج َُّثُ }
{21 َقَلَعْلا اَنْقَلَخَف ًةَقَلَع َةَفْطُّنلا اَنْقَلَخ َُّثُ } َانْوَسَكَف اًمَاظِع َةَغْضُمْلا اَنْقَلَخَف ًةَغْضُم َة
{ َينِقِلَاْلْا ُنَسْحَأ ُللها َكَراَبَت َف َرَخاَء اًقْلَخ ُهَانْأَشَنأ َُّثُ اًمَْلَ َمَاظِعْلا21}  
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah.Kemudian Kami jadikan saripati itu 
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (Rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 
Baik". (QS. Al-Mu’minun (23): 12-14) (MENAG RI no. 144, 1989: 
526-527) 
 
Saat janin (embrio) berusia 120 hari (atau 4 bulan) dimulailah 
kehidupan dengan ruh, dan saat inilah ditentukan bagaimana ia 
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berkehidupan selanjutnya, di dunia sampai di akhirat. Ditentukan 
rezekinya, ajalnya, langkah-langkah perilakunya, dan sebagai orang yang 
celaka atau orang yang beruntung. Maka menyongsong penentuan ini, 
hendaklah diadakan upacara ngapati (ngupati) yaitu berdoa (sebagai sikap 
bersyukur, ketundukan, dan keprasahan), mengajukan permohonan kepada 
Allah agar nanti anak lahir sebagai manusia yang utuh sempurna, yang 
sehat, yang dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, berumur panjang 
yang penuh dengan nilai- nilai ibadah, beruntung di dunia dan di akhirat. 
Begitu pula hendaklah bersedekah. Kita ketahui bahwa doa dan sedekah 
adalah dua kekuatan yang bisa menembus takdir. (M. Afnan Chafidh. dkk, 
2009 : 6) 
Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf (7): 189 
 ا َّمَل َف اَه ْ َيِلإ َنُكْسَِيل اَهَجْوَز اَه ْ نِم َلَعَجَو ٍةَدِحاَو ٍسْفَّ ن ن ِّم مُكَقَلَخ يِذَّلا َوُى
 اَن َتْي َتاَء ْنَِئل اَمُهَّ بَر َللها اَوَعَد ْتَلَق َْثأ آ َّمَل َف ِِوب ْتَّرَمَف اًفيِفَخ ًلاَْحْ ْتََلَحْ اَىا َّشَغ َت
 ِكا َّشلا َنِم َّنَنوُكََنل ًاِلَاَص{ َنِير981}  
Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur (QS. Al-A’raf (7): 189) 
 
Sehubungan dengan ayat diatas bahwa perkembangan calon bayi 
yang berawal dari embrio kemudian bertumbuh menjadi janin dengan 
selang beberapa waktu menjadi janin yang sudah berbentuk dan siap untuk 
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merasakan dunia. Kemudian  calon ayah dan calon ibu  membaca doa 
kepada Allah swt untuk anaknya dan memohon kepada Allah agar kelak 
anaknya menjadi anak yang shaleh shalehah. Itulah salah satu bentuk 
syukur atas diberikan rizki yang berupa anak yang dikandung seorang 
calon ibu. 
Di sisi lain bentuk syukur menurut  Afnan Chafidh, dkk (2009 : 6) 
Saat janin (embrio) berusia 120 hari (atau 4 bulan) dimulailah kehidupan 
dengan ruh, dan saat inilah ditentukan bagaimana ia berkehidupan 
selanjutnya, di dunia sampai di akhirat. Ditentukan rezekinya, ajalnya, 
langkah-langkah perilakunya, dan sebagai orang yang celaka atau orang 
yang beruntung. Maka menyongsong penentuan ini, hendaklah diadakan 
upacara ngapati (ngupati) yaitu berdoa (sebagai sikap bersyukur, 
ketundukan, dan keprasahan), mengajukan permohonan kepada Allah agar 
nanti anak lahir sebagai manusia yang utuh sempurna, yang sehat, yang 
dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, berumur panjang yang penuh 
dengan nilai-nilai ibadah, beruntung di dunia dan di akhirat. Begitu pula 
hendaklah bersedekah. Kita ketahui bahwa doa dan sedekah adalah dua 
kekuatan yang bisa menembus takdir. 
Dalam hal ini rasa syukur keluarga yang melakukan Ngapati  
kepada Allah swt. di wujudkan dalam membaca Al-Qur’an dan sedekahan 
yang dimana bermaksud berdoa dan mengharap saat di tiupkan ruh kepada 
janin mendapat langkah dan nasib yang baik di dunia kelak. Serta rasa 
syukur diwujudkan dalam bentuk selametan/sedekahan matang yang 
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disediakan oleh keluarga shohibul hajat untuk dinikmati bersama orang-
orang yang datang kerumah, tidak lain bermaksud untuk mengungkapkan 
rasa syukur atas karunia yang diberikan oleh keluarga yang melakukan 
Ngapati. 
Rama Yulis didalam buku “Pendidikan Islam” (Qiqi Yuliati, dkk, 
2014: 144) berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam antara lain: 
1) Nilai Aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertical dengan Allah swt. 
(Hablun Min Allah) 
2) Nilai Syariah (pengalaman) implementasi dari aqidah, hubungan 
horizontal dengan manusia (Hablun Min an-Nas) 
3) Nilai Akhlak (etika vertical horizontal) yanmg merupakam aplikasi dari 
aqidah dan muamalah. 
Dengan teori di atas, dalam tradisi ngapati di Dukuh Baksari, Desa 
Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam sebagai berikut: 
1. Nilai Aqidah 
Tradisi Ngapati adalah salah satu warisan tradisi di Indonesia 
diajarkan oleh leluhur yang didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan 
yang tersimpan. Salah satunya yaitu nilai aqidah, apabila dikaitkan dengan 
Pendidikan Agama Islam, dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia ada 
pembelajaran tentang Aqidah dan Akhlaq. 
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Aqidah disini membicarakan tentang keyakian masyarakat yang 
melakukan proses Ngapati dengan beberapa ritual yaitu dimulai dengan 
pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an dan dilanjutkan dengan 
doa memohon kepada Sang Maha Pencipta yang dipimpin oleh tokoh 
agama dengan tujuan agar janin di dalam kandungan yang berusia empat 
bulan diberi keselamatan, kesehatan, dan berharap menjadi anak yang 
sholeh-sholehah. 
“Membaca surat-surat pilihan Al-Qur’an disini ibu yang sedang 
mengandung empat bulan didoakan beserta janin yang 
dikandungnya, berharap mendapat Ridho Allah swt. mendapat 
ketetapan yang baik.” (Wawancara degan Mbah Warsito, Kamis, 
28 Maret 2019) 
Pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an adalah salah satu 
doa yang tulus dan penuh harapan dari kedua orang tua dan pihak-pihak 
yang berpartisipasi dalam proses tersebut untuk calon ibu dan calon bayi. 
Selain itu agar si calon bayi diberi kesehatan dan semakin baik dalam 
perkembangannya untuk menuju persalinan, serta menjadi anak yang bisa 
mengamalkan dan mengajarkan Al-Qur’an ketika sudah dewasa kelak 
2. Nilai Syariah 
Kita sebagai umat islam dianjurkan untuk menyedekahkan 
sebagian harta kita, karena harta yang kita miiki sebagai rasa syukur kita 
kepada Allah swt. atas segala nikmat kesehatan, harta benda dan lain-lain 
yang telah Allah swt. berikan kepada kita.  
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Nilai syari’ah yang terkandung di dalam tradisi Ngapati yaitu pada 
proses selametan/sedekahan. Keluarga yang melaksanakan tradisi 
Ngapati. dengan maksud bersedekah kepada sesama dalam bentuk 
beberapa hidangan kepada orang-orang yang diundang kerumah. 
“tradisi Ngapati yang melakukan mayoritas orang Islam semua, 
jadi niatnya itu saat janin akan memasuki usia bulan keempat, 
diadakan sedekahan dengan wujud syukur kepada Allah swt., agar 
janin selamat dan sehat baik anaknya maupun ibunya, sehingga 
masyarakat ikut mendoakan bersama-sama dengan diwujudkan 
sodaqoh yang sudah disiapkan” (Wawancara degan Mbah Warsito, 
Kamis, 28 Maret 2019) 
 
Jadi pembelajaran yang didapat dari bersedekah ini adalah bahwa 
bersedekah tidak hanya berupa harta materi, namun bisa diwujudkan 
berupa bahan makanan yang masih mentah ataupun matang untuk kita 
berbagi kepada sesama. Karena semua yang kita miliki itu titipan dari 
Allah, dan sebagian dari harta kita perlu untuk di sedekahkan karena apa 
yang di berikan Allah kembali kepada Allah. 
3. Nilai Sosial 
Adapun nilai sosial yang terkandung di dalam tradisi Ngapati yaitu 
adanya proses silaturahim sebagai sarana saling bertemu dengan sanak-
saudara, dan berkumpul dengan warga, dalam membentuk keharmonisan 
dan kebersamaan dalam bermasyarakat. Dalam islam juga di anjurkan 
bersilaturahim, karena dengan bersilaturahim menambah erat tali 
kekeluargaan persaudaraan dari keluarga calon ayah dan keluarga calon 
ibu serta persaudaraan dengan sesama. 
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Disisi lain juga rasa syukur akan kebesaran Allah swt. yang telah 
memberikan suatu rizki yang sangat berharga dan menjadi suatu harapan 
bagi calon ayah dan juga calon ibu yang akan mempunyai anak, serta 
adanya tenggang rasa kepada tetangga dan juga lingkungan masyarakat 
yang dimintai doa untuk jalannya Ngapati dan juga keselamatan calon ibu 
dan calon bayi. 
“sikap sosial yang dimunculkan dari keluarga yang melakukan 
ngapatinan (melakukan proses ngapati) adalah bahwa rasa 
kebesaran terhadap kepada Allah swt dan mohon doa kepada para 
tetangga yang telah mendapatkan rizki serta amanat akan diberikan 
anak agar sempurna dan tidak cacat” (wawancara dengan Bapak 
Miftah Zainudin, Selasa, 26 Maret 2019) 
 
Selain itu upaya kita menjadi orang itu menyeimbangkan antara 
urusan dunia dan akhirat, dengan menjadi muslim yang senang bersyukur 
atas kenikmatan yang diberikan Allah swt. salah satunya yaitu bersedekah 
dengan sesama, serta diberikannya rizki berupa seorang calon bayi, calon 
generasi penerus. Dan juga dapat berkumpul dengan masyarakat dan 
sanak-saudara disertai dengan berdoa bersama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian analisa data yang ada, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tradisi Ngapati pada intinya merupakan suatu tradisi 
yang dilakukan oleh ibu hamil yang usia kandungannya empat bulan dan 
berdoa memohon kepada Allah swt agar diberi kesehatan, keselamatan dan 
kelancaran saat persalinan tiba, dan bentuk rasa syukur dan terimakasih 
atas karunia Allah swt. yang telah memberikan rizki yang berupa calon 
bayi yang dikandung seorang ibu. Tradisi Ngapati ini sudah turun temurun 
dari nenek moyang di dalam masyarakat khususnya di dukuh baksari, 
dalam pelaksanaan dan prosesnya ada perbedaan antara wilayah satu 
dengan wilayah lainnya. Pelaksanaan tradisi Ngapati di dukuh baksari 
tidak ditentukan hari nya, akan tetapi pada saat malam 120 hari ruh calon 
jabang bayi diturunkan dari Allah swt. Proses tradisi Ngapati di awali 
dengan proses membaca surah- surah Al-Quran dan Selamatan/ 
Sedekahan. Dalam tradisi Ngapati terdapat nilai-nilai pendidikan islam 
yang dapat diteladani yaitu nilai Aqidah, nilai Syariah, dan nilai Akhlak. 
Dengan adanya proses tradisi ngapati tanpa disadari dapat selalu 
mengingatkan kita supaya hidup itu harus seimbang antara urusan dunia 
dan akhirat yaitu dengan cara bersedekah dengan sesama serta arti penting 
bersilaturahim dan hidup bersosial saling gotong royong antar sesama. 
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B. Saran 
1. Bagi masyarakat setempat 
a. Di harapkan masyarakat kedepannya bisa mengetahui tentang tata 
cara adanya Ngapati tersebut, sebagai bukti dan bukan hanya 
menjalankan apa yang telah diwariskan namun juga mengetahui 
tata cara yang sebenarnya. 
b. Supaya tetap menjaga tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka selagi hal itu baik untuk dilakukan dan untuk kemaslahatan 
bersama 
c. Supaya tetap mengingatkan kepada generasi penerus dalam 
pelaksanaan tradisi Ngapati agar tetap terus dijalankan meski pada  
era modernisasi seperti sekarang ini, karena itu juga merupakan 
salah satu warisan budaya bangsa Indonesia ini. 
2. Bagi Pembaca 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam keilmuan khususnya pendidikan yang mengkaji 
pada pendidikan sosial dan budaya Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pembaca 
tentang budaya dan tradisi yang ada di Indonesia itu memiliki 
makna yang terkandung didalamnya. 
  
78 
 
78 
 
Daftar Pustaka 
Adisusilo, Sutarjo. 2012. Pembelajaran Nilai–Karakter (Jakarta: Rajawali Pers) 
Ed. I., cet. I 
Aldy Selania Muhammad Daniel Safira. 2013:  Tradisi Mapati dan Mitoni 
Masyarakat Jawa Islam: Jember 
Aryani Pawito, Utari. 2016. Nilai-Nilai Keislaman Dalam Sinetron Televisi 
(Analisis Isi Tentang Nilai-Nilai Keislaman Dalam Sinetron Sakinah 
Bersamamu Yang Ditayangkan Oleh Stasiun Televisi Rajawali Citra 
Televisi Indonesia [Rcti] Periode 15 Juni–16 Juli 2015). (Solo: 
Universitas Negeri Sebelas Maret) 
Afifuddin, dkk. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka 
Setia) cet. II 
Bermi, Wibawati. 2016. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Untuk Membentuk 
Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar. Al-Lubab, 1(1): 4 
Bungin, Burhan. 2012. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Kencana Prenada Group) 
Ed. 2 
Husnul Qodim, Busro. 2018. Perubahan Budaya dalam Ritual Slametan 
Kelahiran di Cirebon, Indonesia (Bandung) Vol. 14, No 02 
Chafidh, M. Afnan, dkk. 2006. Tradisi Islam (Surabaya: Khalista) 
Daradjat, Zakiyah. 2004. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara) cet. V 
Edi, Relit Nur. 2014. As-Sunnah (Hadits) (Suatu Kajian Aliran Ingkar Sunnah) 
Vol. 6, No. 2 
Faishol, Abdullah dkk. 2014. Islam dan Budaya Jawa. (Kartasura: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta) cet. I 
Indranata, Iskandar. 2008. Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas 
(Jakarta: UI Press) 
79 
 
79 
 
Isma’il, Ibn, 2011. Islam Tradisi (Kediri: Tetes Publishing) 
Sholihin. M. 2003. Prinsip- prinsip Dasar Pemikiran Keislaman (Bandung : CV 
PUSTAKA SETIA) 
Sholikhin, M. 2010. Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi) Cet. I 
Su’aidi, Hasan. 2012: Korelasi Tradisi “Ngapati” Dengan Hadits Proses 
Penciptaan Manusia.Pekalongan: RELIGIA. Vol. 15 No. 1 
Maragustam. 2015. Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Kurnia Kalam 
Semesta) cet. I 
Minarti, Sri. 2013. Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta : Amzah ) Cet.I 
Moleong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya) 
Nata, Abuddin. 2004. Metodologi Studi Islam (Jakarta : RajaGrafindo Persada) 
Cet. 9 
Nazir, Moh. 2014. Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia) cet. Ke-24 
Noer Aly, Hery dkk. 2003. Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung 
Insani) 
Putra Daulay, Haidar. 2014. Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: 
Kencana) cet. I 
Prastowo, Andi, 2014. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan 
Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media) 
Pranoto, Tjaroko HP Teguh. 2009. Tata Upacara Adat Jawa. (Yogyakarta: 
Kuntul Press) cet. I 
Ranjabar, Jacobus. 2013. Sistem Sosial Budaya Indonesia (Bandung : Alfabeta) 
Ramayulis. 2015. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia) cet. XII 
80 
 
80 
 
Sanusi, Ahmad, dkk. 2015. Ushul Fiqh (Jakarta: Raja Grafindo Persada) cet. I 
Sarjono.2005. Pendidikan Agama Islam.Vol. 11. No 2.  
Sutirna. 2013. Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik. (Yogyakarta: CV. 
Andy Offset) Ed. I 
Sholikhin, M. 2010. Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi) cet. I 
Sugiono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta.CV) cet. Ke-21 
Sugiono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta.CV) cet. Ke-21 
Soemodidjojo, R. 2016. Betal jemur Adammakna (Ngayogyakarta hadiningrat: 
Soemodidjojo Mahadewadan CV. Buana Raya) 
Syarifuddin, Amir. 2011. Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana) cet. V 
Thonthowi. 2008.  Pendidikan dan Tradisi. Tadris. Vol. 3 (2). 153 
Uhbiyati, Nur. 1997. Ilmu Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia) cet. I 
Yuanita, Mike, dkk. 2015. Ruang Budaya Pada Proses Daur Hidup (Kelahiran). 
(Malang: RUAS) Vol. 13 No. 1 
Yuliati  Zakiyah, Qiqi, dkk 2014. Pendidikan Nilai (Bandung: PustakaSetia) cet. I 
Widodo, Aris. 2016. Islam dan Budaya Jawa (Surakarta: Kauba) cet.I 
 
  
81 
 
81 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
82 
 
 
 
LAMPIRAN I 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
1. Pedoman Observasi 
a. Proses pelaksanaan tradisi Ngapati di Dukuh Baksari, Desa Mliwis 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
2. Pedoman Wawancara 
a. Apa ngapati itu ? 
b. Mengapa ibu hamil harus melakukan tradisi Ngapati? 
c. Siapa yang melakukan tradisi Ngapati ? 
d. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Ngapati? 
e. Kapan waktu pelaksanaan tradisi Ngapati dilakukan? 
f. Bagaimana apabila salah satu warga kalau tidak melaksanakan tradisi 
Ngapati? 
g. Apa akibatnya jika salah satu warga tidak melakukan tradisi Ngapati? 
h. Bagaimana jika generasi penerus tidak melaksanakan tradisi Ngapati? 
i. Apa akibatnya jika generasi penerus tidak melakukan tradisi Ngapati? 
j. Jika ada penolakan dari kelompok lain yang berasaskan agama tentang 
tradisi Ngapati, apa reaksi anda menanggapi penolakan tersebut? 
k. Nilai-nilai apa yang saja terkandung di dalam tradisi Ngapati? 
3. Pedoman Dokumentasi 
a. Data kondisi wilayah Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali. 
b. Foto proses pelaksanaan tradisi Ngapati. 
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LAMPIRAN 2 
 
FIELD NOTE 1 
Hari, Tanggal, Bulan : Senin, 25 Maret 2018  
Waktu   : 11.15 WIB – Selesai 
Tempat  : Kelurahan Desa Mliwis 
Informan  : Bapak Hardani (Kepala Desa Mliwis) 
Topik   : Permohonan ijin penelitian 
Pagi hari Senin pukul 11.15 Peneliti tiba di kantor kelurahan desa Mliwis 
guna untuk memohon ijin penelitian secara lisan yang akan dilakukan di Dukuh 
Baksari. Di kantor kelurahan peneliti langsung bertemu dengan bapak Hardani 
(Kepala Desa Mliwis). Kemudian Peneliti bersalaman dan diajak menuju ke 
ruangnya. Peneliti dipersilahkan duduk serta basa-basi sebentar lalu disuruh 
menjelaskan apa keperluan datang ke kelurahan dan apa yang diperlukan. 
Peneliti menjelaskan keperluannya dan meminta yang diperlukan, yaitu 
memohon ijin penelitian dan meminta data geografis dan kependudukan Desa 
Mliwis dan khususnya Desa Mliwis. Bapak Kepala Desa meminta Peneliti untuk 
membawa surat Penelitian dan mengarahkan agar Peneliti meminta data geografis 
dan kependudukan Desa Mliwis serta memberikan surat Penelitian tersebut oleh 
Ibu Hariyani selaku Kasi Pelayanan. Akan tetapi pada hari itu buku data geografis 
masih mau dicarikan. 
Setelah peneliti menjelaskan semua yang diperlukan, sempat bersendau 
gurau, ngobrol santai dengan Bapak Kepala Desa. Hari semakin siang dan juga 
Bapak Kepala desa ada keperluan diluar Penelitipun pamit untuk pulang. 
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FIELD NOTE 2 
Hari, tanggal, bulan  : Selasa, 26 Maret 2019  
Waktu    : 09.30 WIB – Selesai  
Tempat   : Di Kelurahan Desa Mliwis 
Informan   : Ibu Hariyani (Kasi Pelayanan) 
Topik    : Meminta data geografis Desa Mliwis  
Setelah membuat janji hari kemarin dengan Ibu Hariyani, Peneliti datang 
ke kelurahan menemui Ibu Hariyani pada pukul 09.30 dan langsung bertemu 
dengan Ibu Hariyani untuk meminta data geografis Desa Mliwis dan Dukuh 
Baksari. 
Dari hasil wawancara Peneliti dengan Ibu Hariyani bahwa secara 
keseluruhan Desa Mliwis mempunyai luas 21.083 Ha. Yang terbagi menjadi 
Tanah Perkarangan seluas 175. 23 Ha dan Tanah Tegalan seluas 150. 50 Ha. Suhu 
rata-rata harian di daerah tersebut adalah20-25 derajat celcius dengan curah hujan 
2000mm/th. Letak Dukuh Baksari di RW 05 RT 25 yang berada di Barat dari 
wilayah Desa Mliwis, berada di dataran datar dengan jarak ke Kecamatan 4.0 km, 
dan jarak dengan ke Kabupaten 3.0 km. Masyarakat daerah setempat yang ramah-
ramah, tanah diwilayah tersebut juga subur serta akses jalan yang lumayan bagus, 
walaupun masih banyak tanah tegalan membentang namun juga ada akses 
jalannya. 
Dukuh Baksari bertempat di Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara dibatasi oleh Dukuh Pos Wetan 
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh Dukuh Sumbung 
3) Sebelah Timur dibatasi oleh Dukuh Sambirejo 
4) Sebelah Barat dibatasi oleh Dukuh Pos Kulon 
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FIELD NOTE 3 
Hari, Tanggal, Bulan : Selasa, 26 Maret 2019  
Waktu   : 15.17 WIB – Selesai 
Tempat  : Rumah Bapak Miftah Zainudin  
Informan  : Bapak Miftah Zainudin (Ketua RT Baksari 25/05) 
Topik   : Permohonan ijin penelitian 
Sore pada pukul 15.17 WIB Peneliti berangkat dari rumah menuju ke 
rumah bapak Ketua RT Baksari, sekitar pukul 15.30 Peneliti tiba dirumah bapak 
Miftah Zainudin. 
Bapak Miftah Zainudin adalah Ketua RT Dukuh Baksari 25/05. Peneliti 
berkunjung kerumah bapak Miftah Zainudin untuk memohon izin penelitian di 
Dukuh Baksari, Desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
Sesampainya di rumah bapak Miftah Zainudin dan berjumpa langsung 
dengan beliau, peneliti langsung sedikit berbincang-bincang serta memohon izin 
secara lisan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di wilayahnya. Setelah 
berbincang-bincang dan memohon ijin secara lisan kemudian peneliti ijin dengan 
menyerahkan surat izin penelitian beserta meminta nantinya membutuhkan data-
data kondisi kependudukan Dukuh Baksari 25/05, serta informasi tentang tradisi 
Ngapati yang berjalan di Dukuh Baksari . 
Setelah selesai berbincang-bincang, memohon izin serta menyampaikan 
keperluan peneliti yang dirasa cukup, peneliti langsung pamitan pulang kepada 
bapak Ketua RT. 
Tidak berlama-lama karena bapak Miftah Zainudin sudah mengetahui 
maksud Peneliti datang kerumahnya, beliau langsung memberikan informasi data 
letak dukuh dan kependudukan Dukuh Baksari. Dukuh Baksari mempunyai batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara dibatasi oleh Dukuh Pos Wetan 
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh Dukuh Sumbung 
3) Sebelah Timur dibatasi oleh Dukuh Sambirejo 
4) Sebelah Barat dibatasi oleh Dukuh Pos Kulon 
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Dukuh Baksari mempunyai 54 Kepala Keluarga yang berjumlah 178 jiwa 
yang terdiri dari 98 perempuan dan 80 laki-laki, semua warga disini tidak semua 
muslim, dan ada tiga keluarga Non muslim. Untuk sarana kegiatan ibadah Dukuh 
Baksari memiliki satu buah mushola yang terletak disebelah selatan serta Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk belajar mengaji anak-anak yang berada di 
salah satu rumah warga. Pendidikan terakhir rata-rata warga Dukuh Baksari 
adalah tamatan SMP dan SMA. 
Masyarakat Dukuh Baksari masih menjunjung tinggi rasa gotong-royong 
serta tradisi-tradisi peninggalan leluhur mereka seperti halnya, yasianan dan 
tahlilan, Ngapati, selametan 7, 40, 100, sampai 1000 hari untuk orang meninggal, 
kelahiran untuk bayi, sepasaran untuk bayi, dan juga selapanan untuk bayi masih 
dilakukan masyarakat Dukuh Baksari. 
Mata pencaharian warga Dukuh Baksari mayoritas adalah bertani beserta 
beternak, buruh dan pedagang.. Di Dukuh Baksari untuk orang yang bertani 
sekaligus beternak seperti ternak sapi dan kambing. Hasil dari bertani adalah 
berupa sayur-sayuran segar, kemudian sayur tersebut disetorkan ke bakul maupun 
dijual sendiri. 
Cara Ngapati yang ada di disimi melalui beberapa pelaksanaan. Sebelum 
pelaksanaan, keluarga dari suami isteri yang mengandung janin berusia empat 
bulan berkumpul untuk memasak hidangan (berkat masakan Jawa) untuk 
dibagikan kepada para tetangga dekat. Sebelum dibagikan seorang tokoh agama 
membacakan doa terlebih dahulu dengan maksud agar janin dikandungan tumbuh 
berkembang dengan sehat, sempurna dan menjadi manusia yang berguna. Pada 
usia bulan keempat ini calon seorang manusia yang diciptakan oleh Allah swt. 
ditentukan segala macam yang akan terjadi padanya kelak. 
Dari pihak-pihak yang menolak tradisi ini, karena tradisi berjalan berjalan 
dari waktu ke waktu khususnya di Dukuh Baksari menurut beliau bahwa 
masyarakat yang berada di lingkungan tersebut apabila menggunakannya adalah 
sebuah keyakinan dalam melaksanakan tradisi, yang menolak atau yang tidak 
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menjalankan terserah kepada dirinya sendiri karena itu adalah melestarikan adat 
tradisi dari leluhur dan juga kembali kepada kesadaran masing-masing warga itu 
sendiri. Menurut beliau sikap sosial yang dimunculkan dari keluarga yang 
melakukan ngapati adalah bahwa rasa kebesaran terhadap kepada Allah swt dan 
mohon doa kepada para tetangga yang telah mendapatkan rizki serta amanat akan 
diberikan anak agar sempurna dan tidak cacat. 
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FIELD NOTE 4 
Hari, Tanggal, Bulan : Rabu, 27 Maret 2019  
Waktu   : 15.30 WIB – Selesai 
Tempat  : Rumah Ibu Nayir 
Informan  : Ibu Nayir 
Topik   : Wawancara 
Pada pukul 15.15 WIB Peneliti menuju kerumah Ibu Nayir salah satu 
warga Baksari. Pukul 15.30 WIB Peneliti tiba dirumah Ibu Nayir yang sedang 
duduk didepan rumah dengan suami dan anak-anaknya. Kemudian Peneliti 
dipersilahkan masuk ke dalam rumah dan berbincang dan bercanda dengan anak 
Ibu Nayir. Setelah itu Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya dan bertanya 
tetang ngapati khusunya yang dilaksanakan di Baksari.  
Menurut Ibu Nayir Ngapati itu tradisi peninggalan nenek moyang dahulu, 
dan sekarang masih dilaksanakan oleh sebagian orang. Ngapati yang dilaksanakan 
oleh seseorang itu berbeda-beda daerah. Ngapati di Baksari dilaksanakan pada 
malam ke 120 hari ruh jabang bayi ditiupkan dari Allah swt. 
Dalam prosesnya ada yang membaca surah- surah Al- Qur’an, selametan/ 
sedekahan, membaca manaqib. Semua itu kembali pada daerah masing-masing 
dan ajaran yang telah diajarkan pada daerah itu. Dalam Ngapati tidak ada 
keharusan, karena itu merupakan ikhtiar manusia terhadap Khaliq nya soal 
permintaan. Tidak harus, karena tidak diwajibkan. Wajib bagi manusia yaitu 
dengan ikhtiar karena mencari kemuliaan 
Kalau ngapati di Baksari dari dulu itu yang penting itu membaca surat- 
surat Al- Qur’an, karena  membaca surat- surat Al- Qur’an  yang bertujuan untuk 
mendoakan calon ibu dan calon jabnag bayi. Kalau seorang ibu hamil empat bulan 
tidak dingapati berarti tidak mengikuti adat yang berlaku dimasyarakat, karena 
masyarakat disini melakukan tradisi tersebut. Selain itu menurut  Ibu Nayir usia 
kandungan yang usia empat bulan itu justru malah penting, karena pada empat 
bulan merupakan ruh jabang bayi ditiupan dari Allah swt. Maka dari itu pada usia 
kandungan empat bulan harus didoakan. Tujuannya agar calon jabang bayi 
mendapatkan keselamatan, kesehatan dan nasib yang baik. 
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FIELD NOTE 5 
Hari, tanggal, bulan  : Kamis, 28 Maret 2019 
Waktu    : 10.45 WIB 
Tempat   : Rumah Mbah Warsito 
Subyek   : Mbah Warsito 
Topik    : Wawancara 
Pukul 10.30 Peneliti melakukan perjalanan ke rumah mbah Warsito. Mbah 
Warsito yang kesehariaanya menggarap tanah tegal, pagi menjelang siang ini 
sudah berada di rumahnya. Peneliti berbincang-bincang sebentar, kemudian 
menanyakan tentang tradisi ngapati yang berjalan di Dukuh Baksari. 
Mbah Warsito menuturkan bahwa di Dukuh Baksari masih melaksanakan 
tradisi ngapati, pelaksanaannya pada malam ke 120 hari, namun sejak dahulu 
entah kapan yang memulai masyarakat  Baksari melaksanakan ngapati jatuh pada 
malam ke 120 hari, masyarakat disini melaksanakan pada itu tidak ada alasan lain 
atau sebab lain hanya meneruskan ajaran mbah-mbah kita dulu, dan juga berusaha 
menjaga tradisi dan ajaran yang sudah berjalan. 
Proses pelaksanaanya tidak seperti daerah lain, yang jelas masyarakat  
Baksari melaksanakan tradisi ngapati hanya sebagai syarat dan melalui beberapa 
proses yaitu membaca suah- surah Al- Qur‟an, selametan/ sedekahan. Dalam 
Membaca surat- surat Al- Quran dilakukan setelah shalat maghrib yang dipimpin 
oleh tokoh agama dengan mengundang para tetangga dimintai doa untuk 
kelancaran jalannya ngapati, mengharap mendapat Ridho Allah swt. mendapat 
ketetapan yang baik dan keselamatan untuk ibu serta janin yang dikandung agar 
janinnya nanti menjadi janin yang baik. 
Menurut beliau masyarakat Baksari melaksanakan tradisi ngapati 
meneruskan dari ajaran nenek moyang. Urutan dalam kehamilan adalah empat 
bulanan, lima bulanan, tujuh bulananan dan saat sudah melahiran. Intinya menurut 
beliau adalah seorang ibu hamil harus di sedekahi dalam wujud 
sedekahan/selametan sebagai rasa syukur kepada Sang Maha Pencipta dan juga 
melestarilakn ajaran leluhur yang sudah-sudah, serta mempunyai maksud agar 
mempererat tali persudaraan dan kekeluargaaan. 
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Apabila ada tindakan penolakan dalam pelaksaan ngapati kembali kepada 
orang itu sendiri, dengan alasan bahwa menolak itu adalah orang yang kurang 
tepat, karena dalam hal ini berwujud bersedekah dan mengungkapkan rasa syukur 
kepada Allah swt. Sang Maha Pencipta, yang intinya  yaitu jangan menganggu 
tradisi yang telah berlaku. 
Mbah Warsito menuturkan juga bahwa pada masa sekarang orang-orang 
ada yang masih melaksanakan ngapati dan juga tidak.. Pelaksanaan ngapati 
menurut beliau adalah perwujudan rasa syukkur yang di wujudkan dalam 
selametan meminta tadah amin dari orang-orang yang diundang kerumah, agar 
ibu dan calon janin diberi sehat, keselametan dan kelancaran.  
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FIELD NOTE 6 
Hari, tanggal, bulan  : Jum’at, 29 Maret 2019 
Waktu    : 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah Mbah Warsito 
Subyek   : Mbah Warsito 
Topik    : Wawancara 
Pada pukul 16.00 WIB Peneliti menuju ke rumah Mbah Warsito untuk 
melakukan wawancara. Pukul 16.15 Peneliti tiba dirumah beliau dan disuruh 
masuk kedalam rumah. Peneliti berbincang-bincang sedikit dengan beliau 
selanjutnya menjelaskan maksud kedatangannya. 
 Mbah Warsito sebagai tokoh agama setempat menuturkan bahwa menurut 
beliau tradisi Ngapati yang melakukan mayoritas orang Islam semua, jadi niatnya 
itu saat janin akan memasuki usia bulan keempat, diadakan sedekahan dengan 
wujud syukur kepada Allah swt., agar janin selamat dan sehat baik anaknya 
maupun ibunya, sehingga masyarakat ikut mendoakan bersama-sama dengan 
diwujudkan sodaqoh yang sudah disiapkan. Dalam memasak hidangan yang ada 
pada tradisi ngapati, tuan rumah mengumpulkan sanak saudara dan tetangga dekat 
untuk membantu memasak. Setelah masakan semua sudah matang dan siap 
dihidangkan. Kemudian hidangan tersebut dibawa ke tempat yang sudah 
disediakan oleh tuan rumah. 
Menurut beliau sikap moral yang dimunculkan dari keluarga yang 
melakukan ngapati adalah bahwa rasa kebesaran terhadap kepada Allah swt dan 
mohon doa kepada para tetangga yang telah mendapatkan rizki serta amanat akan 
diberikan anak agar sempurna dan tidak cacat. 
Masyarakat Baksari menurut beliau saat melakukan tradisi ngapati selama 
aqidahnya tidak melenceng dalam syariat Islam, semuanya itu hanya tertuju kepda 
Allah swt. sebagai wujud syukur, masalah-masalah yang terkait dengan tradisi itu 
tidak ada ketentuan dan juga tidak ada larangan, sehingga tidak bertentangan 
dengan syariat islam. Dalam hal ni mubah-mubah saja, artinya boleh dilakukan 
selama tidak melenceng dengan syariat Islam serta hanya tertuju pada Allah swt. 
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Serta tidak menimbulkan kesyirikan, mungkin dalam Islam tafa’ul itu boleh atau 
doa harapan/yang ditimbulkkan. Misal dalam proses selametan/ sedekahan. 
Karena tradisi itu kebiasaan yang ada dimasyarakat hanya bersifat tidak 
mutlak, hanya menimbulkan dampak bahan biasa di tengah-tengah masyarakat. Di 
dalam Islam masalah tradisi seperti ngapati ini tidak mengharuskan menetapkan 
aturan sendiri, yang namanya tradisi itu kebiasaan atau al-urf yang dilakukan di 
dalam masyarakat, apabila masyarakat itu melakukan maka menjadi hukum di 
masyarakat, namun apabila tidak menjalankan maka menjadi sebuah sanksi bagi 
dirinya sendiri yang tidak melaksanakan hukum masyarakat dan telah keluar dari 
hukum masyarakat yang telah berlaku selama tidak bertentangan dengan syariat 
Islam. Masyarakat sendiri harus mendukung tradisi yang telah berlaku. 
Beliau menambahkan kalau ada berbagai perbedaan pendapat khusunya di 
Baksari beliau sebagai tokoh agama menanggapi dalam hal melakukan tradisi 
khususnya tradisi ngapati apabila ada yang melakukan ya silahkan, kalau tidak 
melakukan ya silahkan yang jelas tetap menjaga kerukunan dan tidak 
menyimpang dari syariat Islam. 
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FIELD NOTE 7 
Hari, tanggal, bulan  : Sabtu, 30 Maret 2019 
Waktu    : 17.15 WIB 
Tempat   : Rumah Mbak Wulan Safitri 
Subyek   : Mbak Wulan Safitri 
Topik    : Wawancara 
Pada pukul 16.35 WIB Peneliti menuju ke rumah Mbak Wulan untuk 
melakukan wawancara. Pukul 17.15 Peneliti tiba dirumah beliau dan disuruh 
masuk kedalam rumah. Peneliti berbincang-bincang sedikit dengan beliau dan 
orang tua mbak wulan, selanjutnya menjelaskan maksud kedatangannya. 
Ngapati menurut beliau yakni proses memanjatkan doa, karena pada usia 
empat bulan itu si jabang bayi ditiupkan ruh oleh Allah swt. itu harapan dari orang 
tua waktu yang ijabah untuk memanjatkan doa supaya si jabang bayi sehat dan 
diberikan kelengkapan serta nantinya ketika lahir diberikan kelancaran dan 
kesehatan baik ibu maupun calon jabang bayinya. Ketika kelak nanti si jabang 
bayi sudah berada di dunia, itu bisa menjadi anak yang sholeh dan sholehah serta 
anak yang berguna bagi keluarga maupun agama terutama. Jadi lantaran doa- doa 
tersebut harapan orang tua bisa terkabul.   
Dengan dasar agama dan beliau tinggal di jawa dan di desa, karena dukuh 
tersebut masih melakukan proses ngapati , maka beliau ingin mengalurikan atau 
kata orang jawa bisa disebut nguri- uri kebudayan Jawa. Akan tetapi juga tidak 
ada salahnya karena tidak menyimpang dari agama beliau. Beliau hanya 
melakukan proses membaca surat- surat Al- Quran yang sudah dipilihkan dan 
berdoa. Jadi selain berdasarkan agama, juga berdasarkan kebudayaan Jawa. 
Proses ngapati menurut beliau yakni melakukan sedekahan, sedekahan 
tersebut berupa nasi beserta lauk pauk atau biasa di sebut kondangan/ kenduren. 
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LAMPIRAN 3 
 
Gambar 1.1 Saat pembacaan surah-surah Al Qur’an 
 
 
Gambar 1.2 Saat air putih didoakan oleh tokoh agama yang 
memimpin acara 
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Gambar 1.3 Air putih didoakan oleh tamu undangan 
 
 
Gambar 1.4 Wawancara dengan Mbak Wulan (Warga yang 
melakukan tradisi Ngapati) 
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Gambar 1.5 Proses saat membagikan sedekah kepada tetangga 
dekat. 
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